STRATEGI KOMUNIKASI KOMUNITAS MITRA DRIVER GOJEK 

BOYOLALI DALAM MEMBANGUN SOLIDARITAS by SAPUTRO, ADE DWI & Dr. Sarbini, M.Ag.
STRATEGI KOMUNIKASI KOMUNITAS MITRA DRIVER GOJEK 
BOYOLALI DALAM MEMBANGUN SOLIDARITAS 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar  
Sarjana Sosial 
 
 
 
Oleh: 
ADE DWI SAPUTRO 
NIM. 15.12.1.1.033 
 
 
JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
SURAKARTA 
2019 
 
 
ii 
 
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Ade Dwi Saputro 
NIM  : 151211033 
Jurusan  : Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas  : Ushuluddin dan Dakwah 
 
Dengan ini, saya menyatakan bahwa laporan skripsi yang berjudul 
“Strategi Komunikasi Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali dalam 
Membangun Solidaritas”  ini benar-benar hasil karya saya sendiri, kecuali 
bagian-bagian tertentu yang peneliti ambil sebagai acuan, dan 
mencamtumkannya dalam daftar pustaka. 
 
 
         Surakarta, 15 Oktober 2019 
Yang Menyatakan 
 
 
 
Ade Dwi Saputro 
NIM. 15.12.1.1.033 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
DR. SARBINI, M.AG. 
DOSEN JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
  
NOTA PEMBIMBING 
Hal : Skripsi Sdr. Ade Dwi Saputro 
Lamp : 5 Eksemplar 
 
Kepada Yth. 
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
IAIN Surakarta 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Setelah membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan 
perbaikan seperlunya terhadap skripsi saudara: 
Nama : Ade Dwi Saputro 
NIM : 151211033 
Judul : Strategi Komunikasi Komunitas Mitra Driver Gojek 
Boyolali dalam Membangun Solidaritas 
Dengan ini kami menilai skripsi tersebut dapat disetujui untuk 
diajukan pada sidang Munaqosyah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Surakarta, 15 Oktober 2019 
Pembimbing 
 
 
Dr. Sarbini, M.Ag 
NIP. 19690426 201701 1 166 
 
 
iv 
 
HALAMAN PENGESAHAN 
STRATEGI KOMUNIKASI KOMUNITAS MITRA DRIVER GOJEK 
BOYOLALI DALAM MEMBANGUN SOLIDARITAS 
 
Disusun Oleh: 
Ade Dwi Saputro 
NIM. 15.12.1.1.033 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Pada Hari Selasa, 22 Oktober 2019 
Dan dinyatakan telah memenuhi persyaratan Guna Memperoleh Gelar  
Sarjana Sosial 
         Surakarta, 29 Oktober 2019 
Penguji Utama, 
 
 
Dr. Muhammad Fahmi, M.Si  
NIP. 19740412 200501 1 004  
   Penguji I/Sekretaris Sidang,   Penguji II/Ketua Sidang, 
 
 
 Agus Sriyanto, S.Sos., M.Si.       Dr. Sarbini, M.Ag 
 NIP. 19710619 200912 1001         NIP. 19690426 201701 1 166 
 
Mengetahui 
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
 
 
Dr. Islah, M.Ag.  
NIP. 19730522 200312 1 001 
 
 
v 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Skripsi ini saya persembahkan untuk: 
1. Kedua orang tua saya Bapak (Mariman) yang selalu saya banggakan dan 
Ibu (Sumiyati) yang tiada henti memberikan do’a, yang tidak kenal lelah 
memberikan segala kebutuhan yang tak ternilai dan selalu memberikan 
semangat serta kasih sayang yang tiada tara. 
2. Saudara kandung saya Ari Setyawan yang telah memberikan 
dukungannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
HALAMAN MOTTO 
 
"Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya, hidup di tepi jalan dan 
dilempari orang dengan batu, tetapi dibalas dengan buah."  
(Abu Bakar Sibli) 
 
“Waktumu terbatas, jangan habiskan dengan mengurusi hidup orang lain.” 
(Steve Jobs) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
ABSTRAK 
 
ADE DWI SAPUTRO, 151211033. Strategi Komunikasi Komunitas Mitra 
Driver Gojek Boyolali dalam Membangun Solidaritas. Skripsi Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
IAIN Surakarta. 2019. 
 
Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali adalah sebuah komunitas Mitra 
dibawah PT Gojek Indonesia yang tidak terikat langsung dengan Perusahaan 
namun menjalankan Peraturan dari Perusahaan sesuai dengan prosedur. Sebagai 
sebuah komunitas, tentu mempunyai strategi komunikasi untuk membangun 
solidaritas. Strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan 
komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan Strategi Komunikasi 
Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali dalam Membangun Solidaritas. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, peneliti 
melihat, mengamati, mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan data 
yang ada di lapangan sebagaimana adanya untuk kemudian mengambil sebuah 
kesimpulan. Subjek dalam penelitian ini adalah Ketua Komunitas dan Pengurus 
serta Anggota dari Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi 
komunikasi yang telah dilakukan oleh Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali 
dalam membangun solidaritas. Dimana Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali 
menerapkan empat komponen strategi komunikasi yakni, mengenali sasaran 
komunikasi terhadap anggota komunitas dan masyarakat umum. Pemilihan 
media komunikasi yang digunakan tiga media yaitu Instagram, Facebook dan 
Whatsapp. Pengkajian tujuan pesan memiliki slogan rumongso melu handar 
beni monggo sami manggondeli yang memiliki arti berani mawas diri merasa 
ikut memiliki wajib ikut menjaga atau membela, dan peranan komunikator 
dalam komunikasi sebagai penyambung lidah perusahaan maupun kerjasama. 
Dalam membangun solidaritas komunitas mitra driver Gojek Boyolali 
terbentuk berdasarkan kesadaran yang timbul secara alami. 
 
 
 
 
Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Solidaritas 
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ABSTRACT 
 
ADE DWI SAPUTRO, 151211033. Communication Strategy of Boyolali's 
Gojek Driver Partner Community in Developing Their Solidarity. Thesis: 
Islamic Communication And Broadcasting, Faculty of Da'wah and 
Communication. The State Islamic Institute of Surakarta. 2019. 
 
Boyolali’s Gojek driver partner community is a partner community 
under PT Gojek Indonesia that is not directly tied to the Company but uses 
company regulations in accordance with procedures. As a community, of 
course, they have a certain communication strategies in order to develop their 
solidarity. Communication strategy is a combination of communication 
planning and communication management to achieve their goals. The research 
aims is to describe the communication strategy of Boyolali's Gojek driver 
partner community in developing their solidarity. 
The type of this research used qualitative research. Researcher look, 
observe, note, collect and interpret the data in the field as it is and then draw a 
conclusion. The subjects in this study were the leader of the community and the 
management and Members of the Boyolali’s Gojek driver partner community. 
Data collection techniques using interview, observation and documentation. 
Data analysis methods that used are data reduction, data presentation and 
conclusion drawing. Data validity uses source triangulation. 
The results of this study indicate that the implementation of 
communication strategies that have been carried out by the Boyolali’s Gojek 
driver partner community in developing their solidarity. They were implements 
four components of a communication strategy, such as, recognizing 
communication goals that consist of the community members and the society. 
The selection of communication media such as Instagram, Facebook and 
Whatsapp. Assessment of the purpose of the message has a slogan rumongso 
melu handar beni monggo sami manggondeli who has a meaning of self-esteem 
feel have to participate in maintaining or defending, and the role of 
communicators in communication as a corporate tongue connector and 
cooperation. In order to developing their solidarity, Boyolali's Gojek driver 
partner community formed based on their consciousness that arises naturally. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT karena dibekali 
dengan akal dan pikiran dalam bertindak. Manusia sebagai makhluk sosial 
tidak bisa hidup sendiri sebatang kara dan membutuhkan orang lain untuk 
saling beriteraksi dalam pemenuhan kebutuhannya. Keterbatasan manusia 
inilah menyebabkan manusia satu membutuhkan manusia lainnya untuk 
saling bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam memperoleh 
informasi, manusia selalu berkomunikasi kepada orang lain, lembaga 
ataupun kelompok tertentu yang memiliki informasi sesuai kebutuhannya. 
Sebagai makhluk sosial individu yang tergabung dalam kelompok 
sosial selain untuk mencapai tujuan pribadi juga mengimbangi dengan 
tujuan sosial yaitu melalui kegiatan sosial. Kegiatan sosial dalam 
masyarakat adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat sukarela 
yang bertujuan membantu orang lain yang membutuhkan, baik itu dalam 
bentuk barang, jasa, motivasi ataupun dukungan. 
Komunikasi sendiri merupakan kegiatan dimana seseorang 
menyampaikan pesan melalui media tertentu kepada orang lain dan 
sesudah menerima pesan serta memahami sejauh kemampuannya, 
penerima pesan menyampaikan pesan itu kepadanya. Selama tidak ada 
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gangguan atau noise, komunikasi akan berjalan lancar dan efektif 
(Hardjana, 2003:11).  
Dimana komunikasi tersebut dapat berubah dengan pemahaman 
individu, latar belakang yang berbeda-beda sejauh mana kemampuan 
setiap individu menangkap penyampaian pesan dari komunikator sehingga 
mampu memahami makna pesan yang sudah dijelaskan secara teratur. 
Oleh sebab itu, komunikasi sangat berguna untuk kebutuhan sehari-hari 
dalam menyampaikan pesan tersebut. 
Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan dimana 
komunikator memberikan pesan kepada komunikan baik verbal maupun 
non verbal melalui suatu saluran (chanel) kemudian pesan mendapatkan 
feedback dari komunikan sehingga mendapatkan pemahaman antara 
komunikator dengan komunikan. Komunikasi adalah proses penyampaian 
informasi-informasi, pesan-pesan, gagasan-gagasan atau pengertian-
pengertian, dengan menggunakan lambang-lambang yang mengandung 
arti atau makna, baik secara verbal maupun non-verbal dari seseorang atau 
sekelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang lainnya 
dengan tujuan untuk mencapai saling pengertian dan kesepakatan bersama 
(Rudy, 2010:1). 
Seiring perkembangan zaman dan teknologi yang lebih maju, 
komunikasi juga mengalami perubahan komunikasi tidak hanya dilakukan 
face to face namun juga bisa dilakukan dengan sosial media, seperti 
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instragram, whatsapp, dan lainnya untuk mempermudah manusia dalam 
berkomunikasi, selain menghemat waktu serta mempermudah informasi 
yang lebih cepat dan tepat sasaran dengan genggaman tangan saja. 
Untuk mempertahankan kelangsungan hidup serta kebutuhannya 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, manusia melakukan 
komunikasi. Itulah sebab manusia berkomunikasi dan terjawab juga 
seberapa pentingnya komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Menginformasikan, memberikan informasi kepada masyarakat, 
memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide 
atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang 
disampaikan orang lain.  
Dibalik fungsi komunikasi tersebut pasti setiap berkomunikasi 
mempunyai hambatan komunikasi tersendiri dan berbeda agar 
menimbulkan pemaknaan yang jelas dan mudah dipahami, karena 
memiliki latar belakang yang berbeda-beda dan mempunyai makna 
tersendiri setiap berkomunikasi hambatan ini terjadi karena kurangnya 
komunikasi yang fleksibel. 
Hambatan Komunikasi kepentingan akan membuat seseorang 
selektif dalam menanggapi atau menghayati pesan. Orang akan hanya 
mempertahankan perangsa yang ada hubungannya dengan 
kepentingannya. Kepentingan bukan hanya mempengaruhi perhatian kita 
saja tetapi juga menentukan daya tanggap. Perasaan, pikiran dan tingkah 
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laku kita merupakan sikap reaktif terhadap segala perangsang yang tidak 
bersesuaian atau bertentangan dengan suatu kepentingan (Effendy, 2003: 
45). 
Kepentingan setiap individu juga berbeda-beda karena kebutuhan 
hidup yang terus ada, sehingga individualisnya juga akan kuat karena 
sering mengutamakan kepentingan sendiri. Untuk keberlangsungan hidup 
antara keluarga, teman, dan sebagainya. Selain itu prasangka 
berkomunikasi pasti juga ada dari diri sendiri maupun orang lain. 
Prasangka salah satu rintangan atau hambatan terberat bagi suatu kegiatan 
komunikasi oleh karena orang yang mempunyai prasangka belum apa-apa 
sudah bersikap curiga dan menentang komunikator yang hendak 
melancarkan komunikasi. 
Selain hambatan komunikasi terjadi pasti ada dorongan 
komunikasi supaya komunikasi tersebut berjalan dengan lancar sesuai 
yang direncanakan. Dorongan komunikasi lebih diutamakan untuk 
keberlanjutan bersama agar komunitas dalam berkomunikasi tetap ada 
serta saling memotivasi satu dengan satunya supaya kuat dalam melakukan 
kegiatan yang sudah direncanakan sebelumnya.  
Selain mempunyai dorongan komunikasi, juga memiliki tujuan 
komunikasi supaya komunikasi bisa tercapai sesuai tujuan yang baik untuk 
kepentingan bersama. Menyakinkan seseorang akan pesan yang 
disampaikan sehingga percaya apa yang dimaksud. Serta memberikan 
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informasi yang penting baik kepada pribadi atau personal maupun kepada 
khalayak ramai. Mengubah opini masyarakat seorang komunikator dalam 
mengubah opini atau pandangan yang salah dalam masyarakat harus 
dilakukan secara hati-hati agar tidak menimbulkan kecurigaan atau rasa 
tersinggung dari komunikan agar setiap gagasan diterima dengan baik. 
Strategi komunikasi penting untuk kehidupan sehari-hari supaya 
komunikasi tidak mengalami kesalahpahaman satu dengan satunya, 
strategi komunikasi jika dimaknai secara definisi menurut para ahli 
tentunya sudah banyak tetapi dalam praktiknya strategi tersebut tidaklah 
sederhana sebagaimana yang banyak didefinisikan melalui pengertian-
pengertian tertulis. Dari sejumlah praktik-praktik komunikasi yang selama 
ini berkembang dan dilakukan oleh para pelaku komunikasi, sebenarnya 
dapat dianalisis sejumlah strategi-strategi nyata yang dapat dipelajari. 
Sebagai contoh upaya pembuktian atas sejumlah kebenaran maupun 
kesalahan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari antara yang 
direncanakan dengan realita bisa dilakukan. Itulah salah satu gambaran 
dari sebuah strategi komunikasi yang dilakukan secara individu atau 
kelompok (Suryadi, 2018: 6). Strategi komunikasi untuk membantu 
sebuah komunikasi yang baik dalam kehidupan beriteraksi. 
Hal itu bisa terjadi karena adanya komunikasi yang dilakukan oleh 
anggota masyarakat. Dengan komunikasi kita bisa berinteraksi baik 
dengan anggota masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, antara 
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kelompok, organisasi, maupun komunitas. Berkaitan dengan strategi 
komunikasi dengan komunitas untuk memperbaiki dan memperkuat suatu 
argument yang baik. 
Komunitas sendiri yang terdiri dari beberapa orang untuk 
menentukan keputusan komunikasi yang akurat. Komunitas merupakan 
istilah yang sering digunakan dalam percakapan sehari-hari pada berbagai 
kalangan. Dalam kalimat komunitas ilmuwan, komunitas dimaknai 
sebagai kelompok manusia yang bisa saja tinggal di berbagai lokasi 
berbeda atau mungkin juga berjauhan jaraknya, namun dipersatukan minat 
dan kepentingan yang sama (Iriantara, 2004: 21).  
Komunitas memiliki beragam latar belakang yang berbeda-beda 
yang ditampung dalam satu komunitas dan memiliki karakter, pendapat, 
argument yang berbeda sehingga menimbulkan ketidaksamaan dalam 
berpendapat satu dengan satunya sehingga dalam komunitas bisa 
bergabung menjadi satu tujuan yang dicapai untuk kepentingan solidaritas 
komunitas. Didalam komunitas tersebut juga membutuhkan solidaritas 
yang kuat satu dengan satunya agar komunitas tersebut berjalan dengan 
jangka panjang. Komunitas sebagai upaya membangun solidaritas anggota 
komunitas. 
Solidaritas merupakan kebersamaan manusia dalam suatu 
perkumpulan, anggota, organisasi, dan komunitas untuk saling bekerja 
sama saling membantu satu dengan satunya disaat suka maupun duka, 
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meringankan beban manusia yang dilanda musibah ataupun yang baru 
bergembira, suka duka dijalani bersama untuk sebuah solidaritas yang 
solid dan kokoh. Intensitas tinggi dalam komunikasi tersebut memberikan 
kesempatan untuk membentuk komunitas atau kelompok baru. Era 
Modern ini, banyak komunitas baru bermunculan, komunitas motor gede, 
komunitas mobil, komunitas hoby, komunitas pendaki gunung, komunitas 
fotography, dan lain-lain. 
Dengan adanya solidaritas Komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali akan terbentuk sumber daya manusia yang kuat serta peka 
terhadap lingkungan dengan rasa kepedulian yang tinggi untuk 
menumbuhkan solidaritas yang kuat, rasa saling tolong menolong antar 
sesama dan adanya rasa peduli terhadap teman disaat teman membutuhkan 
bantuan yang mendesak untuk segera diberi pertolongan. Komunitas 
tersebut mampu mengendalikan serta mengkoordinasi anggota nya 
sehingga mempunyai rasa saling membantu dengan lainnya untuk 
kebutuhan kepentingan bersama. Dengan saling berkomunikasi dengan 
kelompok tertentu komunitas pasti akan terjadi.  
Tanpa komunikasi tidak akan ada komunitas. Komunitas 
bergantung pada pengalaman dan emosi bersama, kemudian komunikasi 
berperan menjelaskan kebersamaan itu. Oleh karena itu, komunitas juga 
berbagi bentuk-bentuk komunikasi yang berkaitan dengan seni, agama dan 
bahas, dan masing-masing bentuk tersebut mengandung dan 
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menyampaikan gagasan, sikap, perspektif, pandangan yang mengakar kuat 
dalam sejarah komunitas tersebut (Mulyana, 2005:42). 
Salah satu komunitas yang mulai bermunculan di setiap daerah di 
Indonesia yaitu Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali yang didirikan 
oleh Nadiem pada tahun 2010 yang merupakan perusahaan yang bergerak 
di bidang transportasi, PT. GoJek Indonesia berkembang juga dalam 
bidang jasa dan masih banyak lagi. Saat ini banyak solidaritas GoJek yang 
muncul di setiap kota atas kehadiran nya aplikasi GoJek Karya Anak 
Bangsa. Namun perkembangannya begitu pesat karena komunitas ini 
teman kerja dijalan dan bertemu dijalan mempunyai teman banyak bila 
mengikuti perkembangan dan mengikuti komunitas tersebut. 
Seiring kesuksesan PT. GoJek Indonesia menyebarluaskan dikota-
kota besar Indonesia termasuk di Kota Solo. Mitra GoJek di Solo hadir 
pada tahun 2016 lebih dulu dari pada di Boyolali, selang satu tahun Mitra 
GoJek di Boyolali hadir, namun berbeda jauh dengan komunitas kota Solo 
mempunyai lahan luas serta banyak komunitas disetiap basecamp namun 
tidak bisa gabung menjadi satu karena tidak ada yang mengelola 
memimpin mengendalikan tersebut dan sibuk bekerja dijalan sehingga 
tidak bisa terjadi seperti di Komunitas Boyolali. Perkembangan komunitas 
lebih terarah di Boyolali yang mempunyai berbagai komunitas di titik 
tertentu namun bisa terkoordinasi menjadi satu dan peserta komunitas 
lebih aktif dalam kepedulian masyarakat sekitar. walaupun di Solo sudah 
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memiliki Ribuan Mitra berbagai macam sama-sama melayani, lahirlah 
komunitas di Boyolali secara bertahap. 
Hambatan di Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali, disebabkan 
oleh adanya perbedaan latar belakang, tujuan, serta pemahaman seorang 
yang berbeda-beda sehingga menimbulkan kesalahpahaman yang kuat satu 
dengan satunya. Namun kesalahpahaman tersebut bisa diredam dengan 
cara mengikuti vote terbanyak, sehingga ketidakterimaan anggota terhadap 
hasil keputusan diterima dengan baik dan semakin solid
 
komunitas 
tersebut. Hambatan lainnya terjadi ketika pertemuan rutin sebulan sekali 
ada yang datang ada yang tidak datang, ini dikarenakan profesi kerja yang 
berbeda sehingga tidak bisa mengatur waktu sesuai jadwal pertemuan rutin 
karena terbentur dengan jadwal kerja selain GoJek, jika anggota GoJek itu 
sendiri sebagai sampingan bukan pokok dalam bekerja di GoJek. 
Adapun perbandingan antara daerah Driver Solo Raya sehingga 
peneliti mengambil penelitian di Boyolali disebabkan Solidaritas yang 
kuat serta solid tanpa batas. Berikut keterangannya : 
Tabel 1. Perbandingan Komunitas Lain 
No. Daerah 
Terdiri dari 
berapa BC 
Solidaritas Keterangan 
1. Solo 30 Basecamp Tidak ada proses Kosong 
2. Karanganyar 7 Basecamp 
Masih proses 
pengkondisian 
Baru ada 
perkumpulan 
bersama satu kali 
3. Sukoharjo 5 Basecamp Belum ada 
Masih hanya 
Wacana belum ada 
yang menggerakan 
4. Klaten 5 Basecamp 
Berproses dalam 
Pengumpulan Driver 
Sudah ada 
perkumpulan tapi 
belum aktif 
5. Sragen 3 Basecamp 
Terkoordinasi tetapi 
masih kurang Aktif 
Kurangnya 
kesadaran Driver 
dalam kebersamaan 
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6. Boyolali 9 Basecamp 
Terkoordinasi dengan 
Baik 
Setiap Driver Aktif 
dalam aksi 
Solidaritas 
Sumber : Berdasarkan hasil wawancara dengan Mas Ryan selaku 
Staff Kantor Gojek Solo. 
 
Solidaritas komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali kuat didukung 
dengan Sumber daya manusia yang baik serta aksi kepedulian antar 
sesama aktif diantaranya saat menjenguk Driver sakit maupun keluarga 
Driver yang sakit antusias dalam kebaikan dan memberikan sumbangan 
sedikit uang disisihkan serta sudah ada yang mengkoordinasi dilapangan 
per basecamp yang berada di Boyolali sehingga bisa terkumpul uang dan 
Driver bisa menjenguk bersama timbul lah solidaritas antar Driver 
semakin erat dan membangun silahturahmi yang erat. 
Adapun kasus Mitra Driver Gojek Boyolali dengan ojek pangkalan 
menimbulkan perselisihan ketidakteriman kehadiran ojek online di 
Boyolali karena ojek pangkalan yang sudah lama sehingga merasa 
terganggu dan penghasilan mereka berkurang adapun banyak 
pelanggannya yang beralih ke ojek online praktis dan cepat bisa dijemput 
didepan rumah beda dengan ojek pangkalan yang hanya memangkal disatu 
titik. Kemudian menimbulkan perdebatan yang tak kunjung mengalah satu 
dengan satunya akhirnya ojek pangkalan melakukan mediasi antar ojek 
pangkalan agar mampu menentukan titik penjemputan yang tidak 
menggangu pengguna ojek konvesional akhirnya setuju dan Mitra Driver 
Gojek Boyolali menentukan jarak penjemputan sehingga tidak 
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menimbulkan perselisihan lagi dikarenakan sudah melakukan perjanjian 
dengan baik. 
Berdasarkan keterangan di atas bahwa dapat menarik pemahaman, 
walaupun banyak komunitas di beberapa daerah Solo Raya tingkat 
kebersamaan menjadi satu perkumpulan komunitas sanggat beda jauh 
dengan komunitas yang berada di Boyolali. Komunitas di Boyolali 
merupakan mempunyai pengendalian pemimpin untuk menjadi satukan 
disetiap komunitas yang berbeda, penelitian ini mengkaji secara hambatan 
komunikasi sehingga kuat dalam membangun solidaritas kelompok. 
Komunikasi komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali inilah yang 
cukup menarik untuk diteliti. Komunitas tersebut dapat mengajak Mitra 
khusus Boyolali untuk bergabung di Komunitas untuk bisa sharing 
pengalaman antara Driver lama dengan Driver baru sehingga bisa 
digabung menjadi satu untuk membangun solidaritas komunitas yang 
solid. Mulai dari sini bagaimana komunikasi berperan dalam suatu 
komunitas untuk merubah pemikiran seseorang agar mengikuti apa yang 
menjadi tujuan komunitas tersebut. 
Perbandingan dalam penelitian sebelumnya dari Febrian Dicky 
menjelaskan solidaritas mekanis dan organik dalam komunitas Honda 
Classic Magelang untuk mempersatukan pecinta motor Honda klasik yang 
ada di Magelang menunjukan eksistensi terhadap hobi mereka, sehingga 
peneliti memiliki celah untuk penelitian selanjutnya strategi komunikasi 
dalam membangun solidaritas komunitas. 
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Pada intinya Peneliti melakukan penelitian ini ingin mengetahui 
Strategi Komunikasi Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali Dalam 
Membangun Solidaritas yang digunakan Komunitas Mitra Driver Gojek 
Boyolali. Langkah Mitra Driver Gojek Boyolali melakukan kegiatan 
Solidaritas Komunitas ini dilatarbelakangi oleh rasa tanggung jawab serta 
bentuk kepedulian Komunitas terhadap lingkungan yang membutuhkan, 
merubah sikap displin solidaritas serta merubah peningkatan ekonomi 
masyarakat sekitar. Melalui kegiatan Komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali ingin berbagi sekaligus berterima kasih kepada masyarakat atas 
dukungan yang diberikan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat 
di Identifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Perbedaan Latar Belakang anggota Komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali sehingga menimbulkan perselisihan berpendapat.  
2. Rasa kepedulian komunitas kuat akan tetapi terjadi minimnya Sumber 
Daya Manusia. 
3. Kesadaran komunikasi anggota komunitas baru sebatas kepentingan 
pengguna hanya mementingkan konsumen. 
 
 
 
13 
 
    
 
C. Batasan Masalah 
Peneliti melakukan batasan masalah guna menghindari adanya 
penyimpangan dari permasalahan yang ada, sehingga Peneliti dapat lebih 
focus dan tidak melebar dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian 
yang dilakukan lebih terarah dalam mencapai sasaran yang diharapkan. 
Untuk menjaga agar lingkup permasalahan ini tidak terlalu luas dan 
agar dapat dianalisa dengan baik, maka batasan masalah penelitian ini 
adalah : Strategi Komunikasi Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali 
dalam Membangun Solidaritas. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas 
maka rumusan masalah yang diangkat dari dalam penelitian ini yaitu : 
Bagaimana Strategi Komunikasi Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali 
dalam Membangun Solidaritas? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan Rumusan Masalah yang telah diuraikan diatas maka 
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah untuk mendiskripsikan 
Strategi Komunikasi Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali dalam 
Membangun Solidaritas? 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Akademis 
a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan atau referensi terhadap 
perkembangan pengetahuan terutama dalam kajian Bidang Ilmu 
Komunikasi mengenai Strategi Komunikasi dalam permasalahan 
Solidaritas. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain yang berminat 
dalam bidang ini khususnya yang berhubungan dengan kajian 
Strategi Komunikasi dalam permasalahan Solidaritas. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi pelaku pihak 
Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali untuk meningkatkan 
kualitas dan profesionalis. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pelaku pengurus 
Komunitas dan instansi-instansi untuk melakukan Strategi 
Komunikasi. 
c. Bagi peneliti, penelitian ini sangat bermanfaat, selain dapat 
mengetahui Strategi Komunikasi Komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali, penelitian ini merupakan salah satu syarat yang harus 
dipenuhi guna memperoleh gelar Sarjana Sosial. 
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d. Bagi pihak lain, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan atau 
rujuan untuk penelitian yang sejenis atau penelitian lanjutan 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Komunikasi  
a. Pengertian Komunikasi 
Secara Etimologis, komunikasi berasal dari bahasa latin, yaitu cum, 
kata depan yang artinya dengan atau bersama dengan, dan kata units, kata 
bilangan yang berarti satu. Dua kata tersebut membentuk kata benda 
communion, yang dalam bahasa Inggris disebut dengan communion, yang 
berarti kebersamaan, persatuan, persekutuan gabungan, pergaulan, atau 
hubungan. Karena untuk melakukan communion diperlukan usaha dan 
kerja. Kata communion dibuat kata tukar-menukar, membicarakan 
sesuatu dengan orang, memberitahukan sesuatu dengan orang, bercakap-
cakap, bertukar pikiran, berhubungan, berteman. 
Menurut Effendy (2004: 5) mengatakan pengertian komunikasi 
adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain 
dengan maksud untuk memberitahu atau mengubah tingkah dengan cara 
langsung, lisan, maupun tak langsung melalui media.  
Menurut Burhanudin (2015: 2) komunikasi berasal dari kata Latin 
communication dan bersumber dari kata communis artinya “sama”. 
“Sama” yang dimaksud dalam pengertian ini adalah sama makna. 
Apabila ada dua orang yang sedang bercakap-cakap, maka komunikasi 
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terjadi jika ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. 
Meskipun dua orang yang bercakap-cakap tadi menggunakan bahasa 
yang sama, belum tentu menimbulkan kesamaan makna.  
Menurut Rudy (2010: 1) komunikasi adalah proses penyampaian 
informasi-informasi, pesan-pesan, gagasan-gagasan atau pengertian-
pengertian, dengan menggunakan lambang-lambang yang mengandung 
arti atau makna, baik secara verbal maupun non-verbal dari seseorang 
atau sekelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang lainnya 
dengan tujuan untuk mencapai saling pengertian dan kesepakatn 
bersama.  
Menurut Suryanto (2015: 55) komunikasi adalah proses mengenai 
pembentukan, penyampain, penerimaan, dan pengolahan pesan. Setiap 
pelaku komunikasi akan melakukan empat tindakan, yaitu membentuk, 
menyampaikan, menerima, dan mengolah pesan. Keempat tindakan 
tersebut lazimnya terjadi secara berurutan.  
Komunikasi sendiri merupakan kegiatan dimana seseorang 
menyampaikan pesan melalui media tertentu kepada orang lain dan 
sesudah menerima pesan serta memahami sejauh kemampuannya, 
penerima pesan menyampaikan pesan itu kepadanya. Selama tidak ada 
gangguan atau noise, komunikasi akan berjalan lancar dan efektif 
(Hardjana, 2003:11).  
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b. Bentuk-bentuk Komunikasi 
Dalam bukunya pengantar ilmu komunikasi Suryanto (2015: 101) 
menyebutkan ada lima macam bentuk komunikasi, yaitu : 
1. Komunikasi dengan diri sendiri (Intrapersonal) 
Komunikasi intrapersonal merupakan komunikasi intrapribadi 
yang artinya komunikasi yang dilakukan kepada diri sendiri. 
Proses komunikasi ini terjadi dimulai dari kegiatan menerima 
pesan atau informasi, mengolah dan menyimpan, juga 
menghasilkan kembali. Keterlibatan internal secara aktif dari 
individu dalam pemprosesan simbolis dari pesan-pesan yang 
diproduksi melalui proses pemikiran internal individu. Dalam 
komunikasi intrapersonal seorng individu menjadi pengirim 
sekaligus penerima pesan, memberikan umpan balik bagi dirinya 
sendiri dalam proses internal yang berkelanjutan. 
2. Komunikasi antarpribadi (Interpersonal) 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antarpribadi, 
komunikasi ini juga dapat diartikan sebagai proses pertukaran 
makna dari orang yang saling berkomunikasi antara satu individu 
dengan individu lainnya. Komunikasi interpersonal diartikan 
Mmulyana (2000: 73) sebagai komunikasi antara orang-orang 
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal 
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maupun nonverbal. Komunikasi demikian menunjukan pihak-pihak 
yang berkomunikasi berada dalam jarak yang dekat, saling 
mengirim dan menerima pesan, baik verbal maupun nonverbal 
secara spontan.  
3. Komunikasi Transendental 
Komunikasi trasendental secara luas dapat diartikan sebagai 
proses komunikasi anatara manusia dan sang penciptanya, yaitu 
Tuhan Yang Maha Esa. Komunikasi jenis ini dapat berupa aktivitas 
yang berkaiatan dengan hubungan antara manusia dan Sang 
Khalik, misalnya shalat, dan berbagai bentuk permohonan do’a 
yang dipanjatkan manusia kepada Tuhan. Cukup dikatakan bahwa 
komunikasi Transendental adalah komunikasi antara manusia dan 
Tuhan. Oleh karena itu, pembahasan masalah ini lebih banyak 
dikupas dalam ranah agama.  
4. Komunikasi Kelompok (Group Communication) 
Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan 
bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan 
bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka 
sebagai bagian dari kelompok tersebut. Komunikasi kelompok juga 
melibatkan komunikasi antarpribadi. Oleh karena itu, banyak teori 
komunikasi antarpribadi berlaku juga bagi komunikasi kelompok. 
Komunikasi kelompok diartikan sebagai tatap muka dari tiga atau 
lebih individu guna memperoleh maksud dan tujuan yang 
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dikehendaki. Seperti berbagi informasi, pemeliharaan diri atau 
pemecahan masalah. Komunikasi yang dilakukan oleh beberapa 
orang lain atau sekelompok orang. 
5. Komunikasi Massa (Mass Communication) 
Definisi komunikasi massa berubah sangat pesat sejak 
ditemukannya era komunikasi digital. Sebelum ada komunikasi 
digital, pengertian komunikasi massa sangat sederhana, kini 
definisinya semakin kompleks. Komunikasi massa merupakan 
bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam 
menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, 
berjumlah banyak, bertempat tinggal yang jauh, dan menimbulkan 
efek tertentu. Komunikasi massa sebagai pesan yang 
dikomunikasikan melaluai media massa pada sejumlah besar 
orang. Definisi paling sederhana dari komunikasi massa 
dikemukakan oleh Bittner, yaitu sebagai pesan yang 
dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang. 
c. Unsur-unsur Komunikasi 
Komunikasi terbentuk atas sejumlah unsur. Unsur-unsur 
komunikasi secara umum dapat dibagi menjadi tujuh unsur yang 
saling berkaitan, yaitu : 
1. Komunikator 
Komunikator merupakan pelaku yang akan menyampaikan 
pesan. Pelaku atau komunikator dapat bersifat individu maupun 
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kelompok. Pihak yang menyampaikan pesan kepada orang lain. 
Secara garis besar terdapat dua komunikator. Pertama, 
komunikator individual atau perseorangan, yaitu komunikator 
individual yaitu komunikator yang bertindak atas dirinya sendiri, 
tidak mewakili orang lain, lembaga, organisasi, atau institusi. 
Komunikator jenis ini dapat berupa individu yang sedang 
berbicara, menulis, menyampaikan informasi, dan lain-lain. Kedua 
komunikator yang mewakili lembaga yaitu komunikator yang 
menjalankan fungsinya sebagai wakil, atau yang mewakili 
kelompok orang, organisasi komunikasi seperti wartawan surat 
kabar, penyiar radio, televise, pembicara yang mewakili 
institusinya, dan sebagainya (Suryanto, 2015: 160). 
2. Komunikan 
Komunikan adalah pihak yang menjadi sasaran atau penerima 
pesan dalam proses komunikasi, dengan kata lain komunikan 
adalah rekan komunikator dalam komunikasi. Komunikan dapat 
bertindak sebagai komunikan individu maupun komunikan 
kelompok, dan dapat juga berupa orang ataupun bukan orang. 
Kemampuan menangkap pesan sangat bergantung pada tingkat 
intelektualitas, latar belakang, dan kondisi komunikan. Komunikasi 
akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Syarat 
komunikan sebagai faktor penyebab keberhasilan komunikasi yang 
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patut diperhatikan adalah kerangka pengetahuan dan lingkup 
pengalaman. 
3. Pesan 
Pesan berupa inti atau berita yang mengandung arti, oleh 
karena itu pesan yang disampaikan harus dirancang sedemikian 
rupa sehingga pesan tersebut dapat menarik perhatian sasaran yang 
dituju. Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema) sebagai 
pengarah dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku 
komunikan. Komunikator perlu memilih pesan yang akan 
disampaikan agar mendapat respon yang baik dari komunikan. 
Pesan sebenarnya merupakan produk fisik dari proses kodifikasi. 
Jika seseorang berbicara, pembicaraan itu adalah pesan. Jika 
menulis, tulisan itu adalah pesan. Apabila melakukan suatu 
gerakan, gerakan itu adalah pesan. 
4. Umpan Balik 
Umpan balik adalah keluaran yang dihasilkan, yang dapat 
berupa tanggapan atau respon, dari pesan yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan. Dengan mengetahui umpan balik 
yang dikirimkan oleh komunikan, sebagai komunikator dapat 
mengetahui tujuan dari pesan tersampaikan atau tidak, umpan balik 
itu berupa respon negative atau positif. 
Umpan balik merupakan pengecekan tentang transfer makna 
pesan, setelah melaksanakan pengodean kembali, penerima pesan 
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telah berubah menjadi sumber. Artinya ada tujuan tertentu, yaitu 
memberikan respons atas pesan yang diterima, dan harus 
melakukan pengodean sebuah pesan dan mengirimkannya melalui 
saluran tertentu kepada pihak yang semula bertindak sebagai 
pengirim. 
5. Transmit 
Transmit artinya menyampaikan, mengirimkan, atau 
menyebarkan. Transmit merupakan aktivitas dari komunikator 
dalam pengiriman pesan kepada komunikan. Dalam pengiriman 
pesan bisa dilaksanakan secara langsung atau pun secara tidak 
langsung. 
6. Media Komunikasi 
Pemilihan media komunikasi membutuhkan keterampilan dan 
kejelian dari komunikator. media komunikasi sangat berperan 
dalam kehidupan masyarakat. Media adalah perpanjangan dari 
pikiran manusia sehingga kepentingan utama dari periode sejarah 
ditentukan oleh media dominan yang digunakan. Media 
komunikasi adalah semua sarana yang dipergunakan untuk 
memproduksi, mereproduksi, mengolah, mendistribusikan atau 
menyebarkan dan menyampaikan informasi. Media komunikasi 
sangat berperan dalam kehidupan masyarakat. Secara sederhana 
media komunikasi adalah perantara dalam penyampain informasi 
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dari komunikator kepada komunikan yang bertujuan untuk efisensi 
penyebaran informasi atau pesan tersebut. 
7. Gangguan 
Gangguan atau barrier dalam berkomunikasi dapat terjadi pada 
setiap unsur komunikasi. Gangguan harus dihilangkan atau 
diminimalisir agar komunikasi yang terjadi lebih efektif (Somad, 
2014: 123). Gangguan merintangi sumber dalam mengirim pesan 
dan merintangi penrima dalam menerima pesan. Gangguan ini 
dapat berupa fisik, psikologis, dan semantik. 
d. Fungsi Komunikasi 
Menurut Effendy (2005: 55) komunikasi memiliki beberapa fungsi, 
yaitu : 
1. Menginformasikan (to inform) 
  Memberikan informasi kepada masyarakat, 
memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang 
terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala 
sesuatu yang disampaiakan orang lain. 
2. Mendidik (to educate) 
  Mendidik adalah komunikasi sebagai saran 
pendidikan, dengan komunikasi manusia dapat menyampaikan ide 
dan pikirannya kepada orang lain sehingga orang lain mendapatkan 
informasi dan ilmu pengetahuan yang dibutuhkan. 
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3. Menghibur (to intertaint) 
Selain berguna untuk menyampaikan komunikasi, 
pendidikan, mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan 
hiburan atau untuk menghibur orang lain. 
4. Mempengaruhi (to influence) 
Fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, 
tentunya berusaha saling mempengaruhi jalan pikiran komunikan 
dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku 
komunikan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
e. Hambatan Komunikasi 
Tidaklah mudah untuk melakukan komunikasi secara efektif. 
Bahkan beberapa ahli komunikasi menyatakan bahwa tidak mungkin 
seseorang melakukan sebenar-benarnya efektif. Berikut ini adalah 
beberapa hal hambatan komunikasi Menurut Effendy (2003: 45) 
sebagai berikut : 
1. Gangguan (Noise) 
Ada dua jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi yang 
menurut sifatnya dapat diklasifikasikan sebagai gangguan mekanik 
dan gangguan semantik. Gangguan mekanik adalah gangguan yang 
disebabkan saluran komunikasi atau kegaduhan yang bersifat fisik. 
Sedangkan gangguan semantic adalah jenis gangguan yang 
bersangkutan dengan pesan komunikasi yang pengertiannya 
menjadi rusak. Gangguan sematik ini tersaring ke dalam pesan 
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istilah atau konsep yang terdapat pada jkomunikator, maka akan 
lebih banyak gangguan semantic dalam pesannya. Gangguan 
semantic terjadi dalam sebuah pengertian. 
2. Kepentingan (Interest) 
Interest atau kepentingan akan membuat seseorang selektif 
dalam menanggapi atau menghayati pesan. Orang akan hanya 
mempertahikan perangsa yang ada hubungannya dengan 
kepentingannya. Kepentingan bukan hanya mempengaruhi 
perhatian kita saja tetapi juga menentukan daya tanggap. Perasaan, 
pikiran dan tingkah laku kita merupakan sikap reaktif terhadap 
segala perangsang yang tidak bersesuaian atau bertentangan 
dengan suatu kepentingan. 
3. Motivasi Terpendam (Motivation) 
Motivation atau motivasi akan mendorong seseorang berbuat 
sesuatu yang sesuai benar dengan keinginan, kebutuhan dan 
kekurangannya. Keinginan, kebutuhan dan kekurangan seseorang 
berbeda dengan orang lain, dari waktu ke waktu dan dari tempat ke 
tempat, sehingga karena motivasinya itu berbeda intensitasnya. 
Semakin sesuai komunikasi dengan motivasi seseorang semakin 
besar kemungkinan komunikasi itu dapat diterima dengan baik 
oleh pihak yang bersangkutan. Sebaliknya, komunikan akan 
mengabaikan suatu komunikasi yang tidak sesuai dengan 
motivasinya. 
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4. Prasangka (Prejudice) 
Prejudice atau prasangka merupakan salah satu rintangan atau 
hambatan terberat bagi suatu kegiatan komunikasi oleh karena 
orang yang mempunyai prasangka belum apa-apa sudah bersikap 
curiga dan menentang komunikator yang hendak melancarkan 
komunikasi. Dalam prasangka, emosi memaksa kita untuk menarik 
kesimpulan atas dasar prasangka bukan saja dapat terjadi terhadap 
suatu ras. 
 
2. Komunikasi Organisasi 
a. Pengertian Komunikasi Organisasi 
Menurut Ruliana (2014: 18) komunikasi organisasi adalah 
hubungan antara orang-orang dalam jabatan-jabatan (posisi-posisi) yang 
berada dalam organisasi tersebut. Unit dasar dalam komunikasi 
organisasi adalah sesorang dalam suatu jabatan posisi dalam jabatan 
menentukan komunikasi dalam jabatan-jabatan. Komunikasi timbul 
apabila satu orang menciptakan pesan, lalu yang lain menafsirkan, 
menjadi sebuah pertunjukan dan menciptakan pesan baru. 
R. Wayne dalam (Ruliana, 2014: 17) mengemukan definisi 
fungsional komunikasi organisasi sebagai pertunjukan dan penafsiran 
pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu 
organisasi tertentu. Suatu organisasi, dengan demikian, terdiri dari unit-
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unit komunikasi dalam hubungan hierarkis antara yang satu dengan 
lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan. 
Mengenai organisasi, salah satu definisi menyebutkan bahwa 
organisasi merupakan satu kumpulan atau sistem individual yang 
melalui satu hirarki jenjang dam pembagian kerja, berupa mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Dengan landasan konsep komunikasi dan 
orgnisasi sebagaimana yang diuraikan, komunikasi organisasi menurut 
Gold Halber yaitu arus pesan dalam suatu jaringan yang sifat 
hubungannya saling bergantung satu sama lain. 
Komunikasi organisasi pada umumnya membahas tentang struktur 
dan fungsi organisasi, hubungan antar manusia, komunikasi dan proses 
pengorganisasian serta budaya organisasi komunikasi diberi batasan 
sebagai arus pesan dalam suatu jaringan yang sifat hubungannya saling 
bergantung satu sama lainnya. 
Menurut para ahli, organisasi merupakan suatu kesatuan atau 
perkumpulan yang terdiri atas orang atau bagian yang di dalamnya 
terdapat aktivitas kerja sama berdasarkan pola dan aturan untuk 
mencapai tujuan bersama. Apabila dikaitakan atau diterapkan terhadap 
kelompok manusia, dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah : 
1) Kelompok secara keseluruhan, mempunyai tujuan primer. 
2) Anggota kelompok bekerja sebagai suatu unit untuk mencapai 
sasaran primer. 
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3) Setiap individu mempunyai fungsi yang didesain memberikan 
kontribusi melalui pencapain tujuan atau sasaran. 
4) Pekerjaan setiap orang, tidak mungkin atau tidak terlepas dari 
usaha-usaha orang lain. 
5) Setiap anggota berhubungan dengan anggota-anggota lain 
dengan cara khusus (Gerald, 1998). 
 
b. Tujuan Komunikasi Organisasi 
Tujuan komunikasi organisasi adalah untuk memudahkan, 
melaksanakan, dan melancarkan jalannya organisasi. Menurut Koontz 
(dalam Moekijat, 1993: 15-16), dalam arti lebih luas, tujuan komunikasi 
organisasi adalah untuk mengadakan perubahan dan untuk 
mempengaruhi tindakan ke arah kesejahteraan perusahaan. Sementara 
itu, Liliweri (2013 : 372) mengemukakan bahwa ada empat tujuan 
komunikasi organisasi, yakni : 
1) Menyatakan pikiran, pandangan dan pendapat 
2) Membagi informasi 
3) Menyatakan perasaan dan emosi 
4) Melakukan koordinasi 
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3. Strategi Komunikasi 
a. Pengertian Strategi Komunikasi 
Menurut Mukarom (2015: 221) Kata Strategi mempunyai pengertian 
yang berkaitan dengan hal-hal seperti kemenangan, kehidupan, atau daya 
juang. Artinya, berkaitan dengan mampu organisasi menghadapi tekanan 
yang muncul dari dalam maupun luar. 
Menurut Effendy (2006: 32) Strategi pada hakikatnya adalah 
perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk mencapai 
suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak 
berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah saja, 
melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.  
Menurut Suhandang (2014 : 101-102) strategi adalah suatu kesatuan 
rencana kerja yang menyeluruh, komperhensif dan terpadu yang 
diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Strategi dapat 
dikatakan urutan rencana yang telag di pikirkan dikonsepkan secara 
menyeluruh dari awal hingga akhir dari suatu tujuan.  
Lebih lanjut Suhandang menjelaskan bahwa dalam suatu strategi harus 
terdapat beberapa hal diantaranya : 
1. Suatu rencana tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan, baik 
tujuan jangka pendek maupun panjang. 
2. Analisis terhadap lingkungan, baik yang bersifat eksternal maupun 
internal, yang menunjukan adanya kekuatan dan kelemahan dalam hal 
pencapain tujuannya. 
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3. Keputusan pilihan guna pelaksanaan yang tepat dan terarah dalam 
pencapaian tujuan yang ditentukan. 
4. Rencana guna menjamin ketepatan tercapainya tujuan sasaran.  
Sedangkan menurut Liliweri (2011: 242) strategi dalam komunikasi 
adalah cara mengatur pelaksanaan operasi komunikasi agar berhasil. 
Dalam perencanaan strategi komunikasi perlu diketahui tujuan 
komunikasi, media yang paling tepat digunakan, dan tingkat efektifitas. 
Strategi juga merupakan suatu keputusan yang tepat, jelas, dan valid 
sebagai dasar untuk berpikir, berperilaku, beraktivitas dan bertindak.  
Strategi Komunikasi adalah paduan dari perencanaan komunikasi 
(communication planing) dan manajemen (management communication) 
untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi 
komunikasi harus dapat menunjukan bagaiman operasionalnya secara 
taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa 
berbeda sewaktu-waktu. Bergantung pada situasi dan kondisi, yang 
merupakan panduan perencanaan komunikasi (communication planning) 
dengan manajemen komunikasi (Effendy, 2000: 29). 
b. Komponen Strategi Komunikasi 
Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator 
kepada komunikan, pesan yang akan disampaikan oleh komunikator oleh 
melalui media diharapkan dapat sampai kepada komunikan. Akan lebih 
baik apablia dalam strategi itu diperhatikan komponen-komponen dalam 
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strategi komunikasi tersebut. Komponen strategi komunikasi terdiri 
antara lain adalah : 
1. Mengenali Sasaran Komunikasi 
Sebelum melancarkan sasaran komunikasi, seorang komunikator 
perlu mempelajari siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi 
tersebut. Hal ini akan sangat penting dalam penentuan tujuan 
komunikasi. Sebab komunikan adalah subyek yang akan dijadikan 
sebagai penerima pesan dari komunikator. 
Menurut Effendy (2014: 35) pesan komunikasi yang disampaikan 
kepada komunikan harus disesuaikan dengan kerangka referensi 
(frame of reference) kerangka referensi seseorang terbentuk dalam 
dirinya sebagai hasil dari pengalaman, pendidikan, gaya hidup, norma 
hidup, status sosial, ideologi, cita-cita dan sebagainya. Dalam hal ini 
kerangka referensi seseorang dengan yang lainnya tentu akan berbeda. 
Faktor situasi dan kondisi pada saat komunikan akan menerima 
pesan yang disampaikan oleh komunikator. Situasi yang dapat 
menghambat komunikasi dapat diduga sebelumnya. Hal ini 
menyangkut keadaan yang sedang terjadi sewaktu diadakannya 
komunikasi antara komunikan dengan komunikator. 
Effendy, mengungkapkan bagaimanapun memang baiknya apabila 
tujuan komunikasi itu dinyatakan secara tegas-tegas sebelum 
komunikasi dilancarkan. Sebab, ini menyangkut khalayak sasaran 
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(target audience) yang dalam strategi komunikasi secara makro perlu 
dibagi dalam kelompok-kelompok sasaran (Effendy, 2006: 33). 
 
2. Pemilihan Media Komunikasi 
Untuk mencapai suatu sasaran komunikasi, seorang komunikator 
dapat menggunakan satu media atau beberapa media lainnya 
(gabungan), tergantung pada tujuan yang ingin dicapai, pesan yang 
akan disampaikan, dan teknik yang akan dipergunakan. Bila merujuk 
pada zaman ini percepatan komunikasi sangat mudah didapatkan 
sehingga media massa seperti internet, televisi, radio, majalah dan 
sebagainya mampu mengatasi jumlah sasarn komunikasi. Masing-
masing media tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan (Effendy, 
2006: 36). Penentuan media yang harus dipilih oleh komunikator 
sudah harus ditentukan sejak awal hal ini akan menyangkut tujuan 
yang diinginkan oleh komunikator  
 
3. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 
Pesan komunikasi (message) mempunyai tujuan tertentu. Ini 
menentukan teknik mana yang harus diambil, apakah itu teknik 
informasi, teknik persuasi, atau teknik instruksi. Isi pesan komunikasi 
bisa satu tapi lambang yang digunakan bisa bermacam-macam. Mulai 
dari bahasa, gambar, warna dan lain-lain. Dalam sehari-hari banyak isi 
pesan komunikasi yang digunakan oleh komunikan menggunakan 
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gabungan lambang, seperti pesan komunikasi melalui televisi, film, 
surat kabar dan lain-lain (Effendy, 2006: 37). Lambang yang paling 
sering digunakan dalam komunikasi adalah bahasa. Karena hanya 
bahasalah yang mampu mengungkapkan ungkapan pikiran dan 
perasaan. Pengalaman yang sudah lalu dan kegiatan yang akan 
dilaksanakam mendatang, dan sebagainya. 
 
4. Peran Komunikator Dalam Komunikasi 
Proses komunikasi dimulai dari sumber (source) atau pengirim 
pesan yaitu dimana gagasan, ide, atau pikiran berasal yang kemudian 
akan disampaikan kepada pihak lainnya yaitu penerima pesan. Pesan 
komunikasi tidak akan tersampaikan jika seseorang komunikator 
sangat berperan dalam menentukan tercapainya pesan pada 
komunikan. Oleh karenanya seorang komunikator sangat berperan 
dalam menentukan tercapainya pesan pada komunikan. 
Secara lebih lanjut Effendy (2006: 38) mengatakan ada faktor yang 
penting pada diri komunikator bila ia ingin melancarkan pesan 
komunikasi, yaitu faktor daya tarik sumber (source attractiviness) dan 
kredibilitas sumber (source credibility). 
a) Daya tarik sumber (source attractiviness) 
Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan 
mampu mengubah sikap, opini, dan perilaku komunikan melalui 
mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa pihak 
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komunikator ikut serta di dalamnya dengan kata lain, komunikan 
merasa ada kesamaan antara komunikator dengannya sehingga 
komunikan bersedia taat pada isi pesan yang dilancarkan oleh 
komunikator. 
b) Kredibilitas sumber (source credibility) 
Kepercayaan ini bisa bersangkutan pada atau keahlian yang 
dimiliki oleh seorang komunikator seorang dokter akan 
mendapatkan keprcayaan jika dia menerangkan soal kesehatan. 
Seorang perwira kepolisian akan memperoleh kepercayaan bila ia 
membahas soal keamanan dan ketertiban masyarakat dan 
sebagainya. Semakin tinggi kredibilitas komunikator maka 
komunikasi kepada komunikan akan lebih mudah tersampaikan. 
Berdasarkan kedua faktor tersebut, seorang komunikator dalam 
menghadapi komunikan harus bersifat empatik (empathy) yaitu 
kemampuan seseorang untuk memproyeksikan dirinya kepada orang 
lain. Seorang komunikator harus bersikap empatik ketika ia 
berkomunikasi dengan komunikan yang sedang sibuk, marah, 
bingung, sedih, sakit, kecewa dan sebagainya (Effendy, 2003: 15). 
Baik komunikator kolektif maupun komunikator individual diperlukan 
pemikran yang cerdas untuk menyusun sebuah rangkaian komunikasi 
agar bisa tersampaikan ke komunikan secara baik dan jelas. 
Komunikan mengerti maksud dan tujuan dan mempunyai pendapat 
yang jernih untuk berpendapat secara jelas. 
36 
 
    
 
4. Komunitas 
a. Pengertian Komunitas 
Komunitas adalah orang-orang yang bertempat tinggal di suatu 
daerah yang terbatas secara geografis, yang terlibat dalam interkasi sosial 
dan memiliki satu atau lebih ikatan psikologis satu dengan yang lain dan 
dengan wilayah tempat tinggalnya. 
Menurut Iriantara (2004: 21) Komunitas merupakan istilah yang 
sering digunakan dalam percakapan sehari-hari pada berbagai kalangan. 
Dalam kalimat komunitas ilmuwan, komunitas dimaknai sebagai 
kelompok manusia yang bisa saja tinggal di berbagai lokasi berbeda atau 
mungkin juga berjauhan jaraknya, namun dipersatukan minat dan 
kepentingan yang sama. 
Sebuah komunitas dapat didefinisikan baik sebagai suatu 
kelompok kesatuan manusia (kota kecil, kota atau desa), mampu sebagai 
seperangkat perasaan (rasa keikatan dan kesetiaan). Namun demikian 
tidak terdapat keseragaman dalam penggunaan istilah tersebut. Salah satu 
definisi yang banyak digunakan berbunyi Komunitas adalah suatu 
kelompok setempat (lokal) dimana orang melaksanakan segenap kegiatan 
(aktivitas) kehidupannya (Ram, 1984: 129). 
Menurut Poedjajani (2005: 56) peran komunitas antara lain sebagai 
berikut : 
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1. Tempat coming out, berarti siap keluar, maksudnya bahwa setiap 
anggota yang telah tergabung berarti telah siap untuk coming out, 
minimal dalam komunitasnya. 
2. Tempat tukar informasi, komunitas merupakan tempat 
menginformasikan isu, berita, gossip, gaya hidup, menyampaikan 
pesan juga sebagai tempat untuk memperkenalkan teman baru. 
Apapupn dapat diinformasikan dalam komunitas. 
3. Menunjukkan eksistensi, dengan adanya komunitas, anggotanya 
berusaha menunjukkan identitas diri dan eksistensi di lingkungannya. 
4. Tempat untuk saling menguatkan, bahwa apa yang mereka jalani 
itu sesuatu yang normal bahwa mereka tidak sendiri, ada banyak 
orang-orang yang sehati dengan lingkungannya. Apabila komunitas 
ini mendapat tekanan dari pihak lain, maka anggotanya akan saling 
membantu dan mendukung. 
Komunitas hal ini terjadi lantaran para pekerja mengidentifikasikan 
dirinya dengan sangat erat pada komunitas tersebut dan secara tak sadar 
para pekerja pun mengambil pola pikir sikap komunitas (Lesly, 1991: 
15). Dengan demikian, sesungguhnya komunitas sekitar organisasi 
memiliki pengaruh besar dan langsung pada kinerja organisasi secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, sangat wajar bila kini semakin banyak 
organisasi yang menyadari pentingnya menjalin hubungan baik dengan 
komunitasnya. 
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Tapi bisa juga kita memandang komunitas secara lebih rinci 
berdasarkan karakteristik relasi di dalam komunitas tersebut, seperti : 
1. Komunitas sebagai pengelompokan lokal yang didasarkan pada 
kedekatan dan kadang-kadang relasi tatap-muka (seperti pada 
komunitas lokal dan komunitas pekerja). 
2. Komunitas sebagai kelompok kepentingan seperti dalam komunikasi 
penelitian, komunitas bisnis atau kelompok dengan karakteristik 
tertentu seperti komunitas etnis. Kita di Indonesia biasa 
menyamakannya dengan masyarakat, sehingga sering kita 
menggunakan istilah masyarakat bisnis atau masyarakat etnik tertentu. 
3. Kualitas relasi di dalamnya dalam bentuk keterikatan moral dan 
emosional seperti mengacu pada identitas, nilai-nilai dan tujuan 
bersama, pengambilan keputusan secara partisipatif dan produksi 
simboliknya (Iriantara, 2004 : 25). 
 
5. Solidaritas 
a. Pengertian Solidaritas 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian kata solidaritas 
adalah, sifat (perasaan) solider, sifat satu rasa (senasip), perasaan setia 
kawan yang pada suatu kelompok anggota wajib memilikinya. Solidaritas 
adalah rasa kebersamaan, rasa kesatuan, rasa simpati, sebagai salah satu 
anggota dari kelas yang sama. Atau bisa diartikan perasaan atau 
ungkapan dalam sebuah kelompok yang dibentuk oleh kepentingan 
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bersama memiliki tujuan yang sama sehingga mampu berkembang 
dengan jangka panjang kedepannya. 
Emile Durkheim, solidaritas adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan 
oleh sebuah masyarakat ataupun kelompok sosial karena pada dasarnya 
setiap masyarakat membutuhkan solidaritas. Kelompok-kelompok sosial 
sebagai tempat berlangsungnya kehidupan bersama, masyarakat akan 
tetap ada dan bertahan ketika dalam kelompok sosial tersebut terdapat 
rasa solidaritas diantara anggota-anggotanya. 
Secara sederhana, fenomena solidaritas menunjuk pada suatu situasi 
keadaan hubungan antar individu atau kelompok yang didasarkan pada 
perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat 
oleh pengalaman emosional bersama (Taufik, 1986: 81). 
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa solidariras adalah rasa 
kebersamaan dalam suatu kelompok tertentu yang menyangkut tentang 
kesetiakawanan dan kekompakan dalam mencapai tujuan dan keinginan 
kemauan yang sama. 
 
b. Bentuk-bentuk Solidaritas 
Durkheim membagi solidaritas sosial kepada dua kelompok, yaitu 
solidaritas mekanik dan organik. Menggunakan istilah solidaritas 
mekanik dan organik untuk menganalisa masyarakat keseluruhan, nukan 
organisasi-organisai dalam masyarakat. Berdasarkan bentuknya, 
solidaritas sosial masyarakat terdiri dari dua bentuk yaitu : 
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1. Solidaritas Organik 
Solidaritas organik merupakan sebuah ikatan bersama yang 
dibangun atas dasar perbedaan, mereka justru dapat bertahan karena 
perbedaan yang ada di dalamnya karena pada kenyataanya setiap 
orang memiliki pekerjaan dan tanggung jawab yang berbeda-beda. 
Karena suatu perbedaan inilah yang menjadikan setiap segmen 
masyarakat merasa saling ketergantungan. Perbedaan tersebut saling 
berinteraksi dan menjadikan masing-masing anggota tidak dapat 
memenuhi kebutuhanya sendiri kecuali ditandai dengan 
ketergantungan dari pihak lain. 
Solidaritas organik merupakan perkembangan dari masyarakat 
dengan solidaritas mekanis, telah mempunyai pembagian kerja yang 
ditandai derejat spesialisasi tertentu (George, 2012: 145). Lebih 
mengarah ke penghapusan konsep kolektivitas, artinya setiap individu 
berperan sebagaiman organ yang mempunyai peran dan fungsi 
masing-masing yang saling bergantung dan tidak dapat diambil alih 
oleh organ lainnya. Maka dikenal dengan pembagian kerja yang jelas 
dan terstruktur yang tidak berkelompok sebagaiman segmen-segmen 
dalam solidaritas mekanis sehingga mengharuskan semua elemen 
untuk bekerjasama. 
2. Solidaritas Mekanis 
Solidaritas mekanis pada umumnya terdapat dalam masyarakat 
primitive. Solidaritas mekanis terbentuk karena orang terlibat dalam 
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aktivitas yang sama dan tanggung jawab yang sama dan memerlukan 
keterlibatan secara fisik. Pada umumnya kekuatan solidaritas mekanis 
begitu besar sehingga ikatan solidaritas ini dapat berlangsung lama. 
Solidaritas mekanis didasarkan atas persamaan. Persamaan dan 
kecenderungan untuk berseragam inilah yang membentuk struktur 
sosial masyarakat segmenter dimana masyarakat bersifat homogeny 
dan mirip satu sama lain. 
Solidaritas mekanis adalah solidaritas yang muncul pada 
masyarakat yang masih sederhana dan diikat oleh kesadaran kolektif 
serta belum mengenal adanya pembagian kerja diantara para anggota 
kelompok. Mekanis misalnya, para petani gurem hidup dalam 
masyarakat yang swa-sembada dan terjalin bersama oleh warisan 
bersama dan pekerjaan yang sama. 
Solidaritas mekanis juga didasarkan pada tingkat homogenitas 
yang tinggi. Karena tingkat homogenistas tinggi, maka tingkat 
ketergantungan cenderung rendah. Hal ini dikarenakan setiap individu 
dalam masyarakat memiliki kemampuan yang hampir sama dengan 
individu lainnya. Suatu keinginan setiap individu dapat mereka capai 
dengan kemampuan masing-masing, misalnya pada pembagian kerja 
dalam masyarakat (John, 2012: 80).  
Suatu masyarkat yang dicirikan oleh solidaritas mekanis, bersatu 
karena semua orang adalah generalis. Ikatan diantara orang-orang itu 
adalah karena semua terlibat di dalam kegiatan-kegiatan yang mirip 
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dan mempunyai tanggung jawab yang mirip (George, 2012: 145). 
Oleh karena itu jika salah satu segmen ada yang hilang, maka tidak 
akan berpengaruh besar terhadap segmen lainnya. 
c. Manfaat Membangun Rasa Solidaritas 
Manfaat dari adanya rasa solidaritas adalah rasa saling tolong 
menolong antar sesama dan adanya rasa peduli terhadap teman, biasanya 
yang sering terjadi di lingkungan kita adalah adanya rasa solidaritas atau 
rasa kepedulian terhadap teman dekat, biasanya sering terjadi 
pertengkaran antara teman sebaya dan dari situlah kita dapat melihat ada 
atau tidaknya rasa solidaritas. Banyaknya manfaat yang dapat kita ambil 
dari rasa solidaritas dan kepedulian antar sesama berarti menunjukan 
pentingnya rasa solidaritas dalam kehidupan manusia dimana rasa 
solidaritas dikehidupan sehari-hari dapat menjaga tali persaudaraan 
terhadap sesama teman, maupun keluarga jadi sudah selayaknya kita 
menumbuhkan rasa solidaritas di dalam diri kita dan kita juga harus bisa 
memanfaatkan dengan benar rasa solidaritas kita (Berlian, 2013: 156). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa solidaritas sangat penting 
untuk dibangun oleh individu dengan individu lainnya atau antar 
kelompok, karena dengan adanya solidaritas, kita dapat bersatu dan 
menjaga tali persaudaraan terhadap sesama orang sehingga semakin kuat 
dan erat, serta jika membutuhkan bantuan akan dibantu dengan aksi cepat 
tanggap karena sudah terbiasa membantu orang lain. 
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6. Mitra 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mitra adalah teman; 
sahabat; kawan kerja; pasangan kerja; rekan; ia telah memilih perusahan itu 
sebagai dagangnya. 
 Bisnis, partner dalam mengadakan bisnis; 
 Kerja, mitra dalam mengadakan pekerjaan; 
 Latih, orang yang bertugas melakukan pelatihan dengan olahragawan; 
 Main, mitra tanding; 
 Perjamuan, orang yang duduk di sebelah kita mengelilingi meja dalam suatu 
perjamuan; 
 Tanding, lawan bertanding dalam berlatih olahraga; 
 Usaha, mitra dalam mengadakan suatu usaha; 
 Wicara, kelompok mitra yang dapat diajak berdiskusi, berdialog, dan 
berunding; 
 Bermitra : menyatakan atau mengakui sebagai mitra; 
 Kemitraan : perihal hubungan (jalinan kerja sama dan sebagainya) sebagai 
mitra. 
Kemitraan sebagaimana disebut dalam UU No. 9 Tahun 1995, adalah 
kerjasama antara usaha kecil dengan usaha menengah atau dengan usaha besar 
disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha menengah atau usaha besar 
dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat, dan saling 
menguntungkan. 
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B. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian ini komunikasi cukup banyak peneliti yang mengkaji tentang 
Strategi Komunikasi. Dari beberapa hasil penelitian ini, peneliti mengambil 
referensi atau rujukan untuk melakukan penelitian ini. Tujuannya agar tidak 
terjadi pengulangan atau kesamaan penelitian yang telah ada serta untuk 
membandingkan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya. 
Adapun rujukan yang ada sebelumnya adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Pambayun Menur Seta 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2014 dengan 
Judul “Strategi Komunikasi PT. KAHA Event Management dalam 
Mempertahankan Loyalitas Pelanggan”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan penerapan 
metode analisis eksploratif, deskriptif, eksplanatif, dan evaluatif. Serta metode 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, studi pustaka, dan 
dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori 
Fred R. David dalam manajemen strategi, yaitu mengenai tahapan dalam 
strategi, yakni perumusan strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi. 
Selanjutnya peneliti membaurkan definisi operasional Jill Griffin dan Philip 
Kottler mengenai loyalitas pelanggan. Persamaan penelitian ini adalah sama-
sama menganalisa tentang Strategi Komunikasi dalam Membangun dan sama-
sama menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan pada peneliti 
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menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan menggunakan teknik 
Triagualasi sumber. Serta menggunakan teori strategi komunikasi teori Onong. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nidya Hapsari 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 
2013, dengan judul “Strategi Komunikasi Komunitas Hijab Bekasi Untuk 
Menarik Minat Anggota Baru”. 
Metode penelitian yang digunakan metode kualitatif yang bersifat 
deskriptif dan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 
observasi, studi dokumentasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi 
komunikasi yang dilakukan komunittas hijab dalam memperoleh anggota baru. 
Penelitian ini menggunakan teori sintalitas kelompok. Teori ini dikemukakan 
oleh Cattel yang mengutamakan sifat komunikasi kelompok sebagai kekuatan 
kelompok. 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menganalisa tentang Strategi 
Komunikasi Komunitas dan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. 
Perbedaan pada peneliti menggunakan metode studi deskriptif dan 
menggunakan teknik Triangulasi sumber. Serta menggunakan teori strategi 
komunikasi menurut Onong. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Niken Retno 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung 2016 
dengan judul “Strategi Komunikasi Komunitas Hong Dalam Melestarikan 
Permainan Tradisional”. 
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Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus, dengan tahapan yaitu studi kepustakaan, wawancara, dan 
observasi. Dengan teori komunikasi interaksional oleh West dan Turner 
strategi penyusun pesan, strategi menetapkan komunikator, strategi penentuan 
phisycal context, dan strategi pencapain efek. 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menganalisa tentang Strategi 
Komunikasi Komunitas dan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. 
Perbedaan pada peneliti menggunakan metode studi deskriptif dan 
menggunakan teknik Triagualasi sumber. Serta menggunakan teori strategi 
komunikasi menurut Onong. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Febrian Dicky Setyawan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 2016 dengan judul “Solidaritas Sosial Anggota 
Komunitas Motor Honda Classic Magelang (HCM) Cub Series”. 
Pada penelitian ini respondennya sama yaitu sama-sama berasal dari 
anggota komunitas tapi berbeda makna komunitas peneliti adalah pekerja. 
Yang membedakannya adalah penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana solidaritas sosial internal dan eksternal komunitas Honda Classic 
Magelang (HCM). Pola solidaritas dalam komunitas Honda Classic Magelang 
(HCM) Cub Series termasuk dalam kategori solidaritas mekanis dan solidaritas 
organik sebab dalam komunitas ini pola solidaritas dapat berubah dengan 
kondisi yang berjalan pada waktu itu. 
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Sedangkan pada peneliti ini Peneliti tidak mengkaji mengenai solidaritas 
tetapi strategi komunikasi komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali dalam 
membangun Solidaritas. Hasil penelitian menunjukan bahwa pola solidaritas 
dalam komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series” termasuk 
dalam kategori solidaritas mekanis dan solidaritas organik. Sebab dalam 
komunitas tersebut pola solidaritas dapat berubah sesuai dengan kondisi yang 
berjalan pada waktu itu. Pada saat kegiatan berjalan sesuai dengan kebiasaan 
maka solidaritas bersifat mekanis sedangkan solidaritas organik muncul ketika 
kegiatan khusus dilakukan dan pembagian kerja berfungsi secara mutlak. Pada 
peneliti lebih terfokus mengenai strategi komunikasi menurut Onong. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung penelitian maka dibuat suatu kerangka 
berfikir sebagai berikut : 
   Input    Proses    Output 
 
 
 
 
Komunit
as Mitra Driver 
GoJek Boyolali 
Membang
un Solidaritas 
Komunitas 
Strategi Komunikasi 
Meliputi : 
1. Mengenali Sasaran 
Komunikasi 
2. Pemilihan Media 
Komunikasi 
3. Pengkajian Tujuan 
Komunikasi 
4. Peranan Komunikator 
dalam komunikasi 
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     Gambar 1.  Kerangka Berpikir 
Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali adalah Sekumpulan orang yang 
bekerja dengan Mitra PT. GoJek Indonesia dari beberapa orang bergabung 
dengan komunitas tersebut, untuk menciptakan suasana keakraban dan 
kekeluargaan dalam komunitas tidak hanya bekerja terus-menurus saja tapi 
juga memerlukan perkumpulan bersama. 
Proses Strategi komunikasi di dalam komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali munculnya strategi komunikasi yang meliputi mengenali sasaran 
komunikasi, pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan komunikasi, dan 
peranan komunikator dalam komunikasi. 
Dalam berinterkasi komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali membangun 
suatu solidaritas komunitas mampu mengadakan kegiatan-kegiatan sosial baik 
internal maupun eksternal komunitas untuk rasa kepedulian terhadap sesama 
yang membutuhkan serta memperat hubungan anggota terhadap masyarakat 
semakin erat bersilahturahmi menjunjung tinggi rasa kepedulian.  
Perbedaan komunikasi, pendapat, latar belakang anggota komunitas Mitra 
Driver Gojek Boyolali yang berbeda-beda tersebut akan menimbulkan 
perbedaan berpendapat. Solidaritas organic dan solidaritas mekanis menjadi 
penyebab kuatnya solidaritas semakin bertahan dengan jangka panjang, serta 
memiliki strategi komunikasi yang memerlukan proses mengenali sasaran 
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komunikasi, pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan komunikasi, dan 
peranan komunikator dalam komunikasi.  
Dalam berinteraksi dan berbaur dengan anggota lainnya, peran 
komunikator untuk para anggota sangat penting. Dengan paham komunikasi 
yang diberikan anggota lainnya, komunikasi tersebut dapat menumbuhkan 
solidaritas yang baik pula di dalam komunitas tersebut. Solidaritas yang baik 
akan membuat rasa kekeluargaan menjadi lebih erat karena adanya rasa 
kepedulian terhadap orang lain yang membutuhkan. 
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METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali yang 
beralamatkan Jalan Bayanan, Siswodipuran, Boyolali. Guna memperoleh data 
yang diperlukan dalam penelitian ini, maka penelitian ini dilaksanakan dari 
bulan Agustus - Oktober 2019 terhadap Komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali yang menjadi sasaran penelitian. 
Tabel 2. Waktu Penelitian 
NO 
Uraian Kegiatan 
Juni – Oktober 
Juni Juli Agustus September Oktober 
1. 
Pengajuan Judul √    
 
2. 
Acc Judul √    
 
3. 
Proses Bimbingan  √   
 
4. 
Acc Proposal  √   
 
5. 
Pengajuan Sidang 
Proposal dan Seminar 
Proposal 
  √  
 
6. 
Proses Penelitian   √ √ 
 
7.  
Penyusunan Laporan     
 
√ 
B. Jenis Penelitian 
Untuk mendapatkan hasil penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 
lapangan kualitatif (field research). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2013: 4). Penelitian kualitatif 
dilakukan terutama yang berkaitan dengan pola tingkah laku manusia 
(behavior) dan apa makna yang terkandung di balik tingkah laku yang sulit 
diukur dengan angka-angka (Tanzeh, 2011:48). 
Kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data-data yang terjadi 
dilapangan yang sifatnya penggambaran, penjelasan serta ungkapan terhadap 
seluruh hasil penelitian tanpa perhitungan yang detail, dalam hal ini akan 
diungkapkan tentang bagaimana strategi komunikasi untuk membangun 
solidaritas komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali yang pada penelitian ini 
menggunakan Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali. 
 
C. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode studi deskriptif. Pendekatan kualitatif diartikan sebagai suatu penelitian 
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran secara individual 
atau kelompok. Metode deskriptif merupakan metode penelitian untuk 
membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga berkehendak 
mengadakan akumulasi data dasar (Mahi, 2011: 44). 
Sedangkan studi deskriptif data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut (Moleong, 
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2007: 11). Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena 
Peneliti ingin mendeskripsikan hasil penelitian dengan menggunakan kata-kata 
tertulis dan mendeskripsikan hasil wawancara terhadap subjek penelitian. 
Dalam penelitian ini Peneliti mendeskripsikan Strategi komunikasi komunitas 
Mitra Driver Gojek Boyolali dalam Membangun Solidaritas. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Pada penelitian Strategi Komunikasi Komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali dalam Membangun Solidaritas terdapat Subjek dan Objek Penelitian 
sebagai berikut : 
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel 
penelitian yang dipermasalahkan melekat (Arikunto, 1998: 200). Subjek dalam 
penelitian ini adalah Pihak yang berperan dalam Komunitas Mitra Driver 
GoJek Boyolali. Sedangkan Objek dalam penelitian ini adalah Strategi 
Komunikasi Komunitas dalam Membangun Solidaritas. 
E. Sumber Data  
Lofland (dalam Moleong, 2007 : 157) mengemukakan sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan ke dalam kata-kata dan 
tindakan, sumber data tertulis, foto, dan juga statistic. Untuk menghimpun 
data-data yang diperlukan, penelitian ini menggunakan dua metode 
53 
 
    
 
pengumpulan data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder sebagai 
berikut : 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 
diucapkan. Adapun sumber data primer yang diucapkan secara lisan, gerak-
gerak atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, yakni 
subyek penelitian atau informan yang berkenaan dengan variabel yang 
diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara langsung. Dalam 
penelitian ini sumber data primer yang digunakan adalah hasil wawancara 
dari informan penelitian. (Arikunto, 2010: 22). 
2. Sumber Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
grafis (table, catatan notulen rapat, sms, dan lain-lain yang memperkaya 
data primer). Dari penelitian ini data sekunder yang akan diperoleh dari 
hasil observasi yang dilakukan oleh Peneliti adalah berupa foto kegiatan dari 
komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali serta beberapa foto yang diunggah 
dalam media dan catatan lapangan. (Arikunto, 2010: 22).  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang bersifat 
sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. (Sugiyono, 2010: 224) untuk memperoleh 
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data yang valid dan actual, maka didalam penelitian ini akan menggunakan 
beberapa teknik untuk mengumpulkan data : 
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan mengamati secara langsung tanpa mediator 
sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek 
tersebut (Krisyantono, 2006: 108). Observasi sebagai suatu proses melihat, 
mengamati dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk 
suatu tujuan tertentu (Herdiansyah, 2010 : 131-132). Observasi yang 
dilakukan adalah dengan mengamati kegiatan yang di lakukan oleh 
Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali diantaranya Kopdar, Bakti Sosial, 
Aksi cepat tanggap, dan sebagainya. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan bertanya pada satu 
atau beberapa orang yang bersangkutan (Tanzeh, 2011: 88). Kegiatan 
wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi tentang strategi 
komunikasi komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali. Wawancara nantinya 
ditunjukan kepada Ketua komunitas serta sebagian anggota komunitas Mitra 
Driver GoJek Boyolali baik yang sudah lama bergabung dan yang baru 
bergabung sebagai informan dan kepada anggota subjeknya. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, partisipasi, notulen, 
rapat, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 1998: 236). Dokumentasi nantinya 
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digunakan untuk memperoleh data berupa dokumentasi yang berkaitan 
dengan strategi komunikasi komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali. 
 
G. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah pengujian data yang didapat dalam 
penelitian untuk memenuhi apakah data tersebut dapat dipertanggung jawabkan 
atau tidak. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data digunakan 
teknik trianggulasi dengan sumber. Menurut Patton dalam Buku Moleong 
(2012: 330), Triangulasi dengan Sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
Dengan teknik triangulasi dengan sumber, Peneliti membandingkan hasil 
wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan 
penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang 
didapatkan. 
Teknik Triangulasi dengan Sumber digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara seperti berikut : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
Peneliti membandingkan data hasil pengamatan mengenai keterlibatan 
anggota Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali dalam kegiatan yang 
dilaksanakan di Boyolali 
2. Membandingkan data apa yang dikatakan informan di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
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Peneliti dalam hal ini membandingkan informasi dari Mas Hayou yang 
diwawancari dirumah mengenai membangun solidaritas komunitas 
membutuhkan kesadaran setiap individu agar solidaritas tetap bertahan sama 
dengan di bicarakan didepan umum kepada para anggota nya sehingga bisa 
menjaga silahturahmi antar driver satunya.  
3. Membandingkan data yang diperoleh dari anggota dengan ketua komunitas. 
Peneliti dalam hal ini membandingkan pandangan dari anggota mengenai 
bagaimana peran komunikator dalam membangun solidaritas. Hasil 
wawancara dengan Mas Abdul dengan ketua Komunitas, data hasil 
perbandingan menunjukan memang benar sama. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan, menyusun 
berarti menggolongkannya dalam pola, tema atau kategori, tanpa kategorisasi 
atau klasifikasi data. 
 Menurut Nasution dalam Bukunya Ardianto (2003: 216), analisis data 
dalam penelitian kualitatif harus dimulai sejak awal. Data yang diperoleh 
dalam lapangan harus segera dituangkan dalam bentuk tulisan dan dianalisis. 
Analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis model Miles dan 
Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus 
sampai tuntas. Sugiyono (2017: 246) Salah satu cara yang dapat dianjurkan 
ialah dengan mengikuti langkah-langkah berikut : 
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1. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data melalui observasi langsung di lapangan kemudian 
wawancara mendalam terhadap informan yang compatible terhadap 
penelitian untuk menunjang penelitian agar memperoleh data yang sesuai 
dengan yang diharapkan. Pengumpulan data dilakukan dari tanggal 1 
Agustus 2019 sampai 30 September 2019, pengumpulan data diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
2. Reduksi Data 
Sebuah kegiatan yang dimaksudkan untuk merangkum, memilah hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema 
dan polanya. Reduksi data yaitu sebagai proses pemilihan pemusatan 
perhatian pada penyerdahanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan 
untuk melakukan pengumpulan data Sugiyono (2007: 2) dalam Gunawan. 
Reduksi dilakukan setelah mendapatkan data hasil wawancara dan data 
berupa dokumentasi juga yang terkait dengan data Strategi Komunikasi 
Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali dalam Membangun Solidaritas. 
Reduksi perlu dilakukan untuk menggolongkan data yang diperoleh 
berdasarkan konsep yang sudah dibuat sebelumnya. 
3. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif setelah data di reduksi adalah penyajian 
data. Penyajian data yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
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hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalh 
dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data dalam bentuk informasi 
yang tersusun secara sistematis sehingga memudahkan peneliti memahami 
apa yang terjadi dan merencanakan kerja yang selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami (Sugiyono, 2017: 246). 
Hasil reduksi data sebelumnya yang telah dikelompokan kedalam dua 
kategori atau poin, kemudian disajikan dan diolah serta dianalisis denan 
konsep. Data yang disajikan terkait dengan Strategi Komunikasi dalam 
Membangun Solidaritas. 
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan yang telah dirumuskan sejak 
awal, tetapi bisa jadi tidak menjawab rumusan awal karena masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian di lapangan (Nasution, 2003: 129-134). 
Penarikan kesimpulan ini berkaitan dengan data yang diperoleh selama 
penelitian di lapangan yang berkaiatan dengan strategi komunikasi dalam 
membangun solidaritas. 
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Gambar 2. Siklus Analisis Penelitian Menurut Miles dan Huberman 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Komunitas Mitra GoJek Driver Boyolali 
1. Sejarah Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali 
Perkembangan transportasi online dikota Solo hadir pada tahun 
2016 saat itu banyak konflik atas ketidakterimaan ojek pangkalan di 
Solo kemudian perkembangan cepat dengan pelanggan yang memilih 
transportasi online ini. Kemudian seiring berkembanganya kesuksesan 
dikota Solo, pada tahun 2017 meyebarluaskan ke wilayah sekitar Solo, 
termasuk di Kabupaten Boyolali. Ada seseorang yang sudah mengikuti 
GoJek di Solo tapi bertempat tinggal di Boyolali, kemudian dengan 
kehadirannya di Boyolali beberapa orang berinisiatif ingin memajukan 
di kota sendiri serta membantu rekan-rekan Driver lain nya biar bisa 
bekerja dan memajukan daerah sendiri yaitu Boyolali tidak perlu pergi 
ke Solo untuk mencari pelanggan karena berkembangnya aplikasi ini 
semakin banyak Driver maupun pengguna. Komunitas Mitra Driver 
Gojek Boyolal berdiri mulai 2 Maret 2017 yang mepunyai 256 anggota 
dan 30 pengurus. 
Menurut Hayou Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali Diawali 
oleh beberapa volunter yang berusaha untuk mempromosikan aplikasi 
mobile berjiwa sosial ini. Kemudian seseorang berinisiatif ke kantor 
GoJek Solo beserta Driver Senior dapat respon positif menjadi dibantu 
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support dan sosialisasi di Boyolali, akhirnya dari kabar mulut ke 
mulut, Boyolali bisa dijadikan lahan untuk bekerja. Mulai Driver 
GoJek Boyolali Online beroperasi diwilayahnya sendiri, secara lebih 
hemat bahan baku mesin jika dibandingkan harus berangkat ke Solo. 
(Hasil wawancara, 20 Agustus 2019). 
Menurut Hayou, Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali memiliki 
Basecamp induk di Taman Simpang Siaga Patung Kuda Boyolali 
mereka biasanya berkumpul dan saling mencurahkan pemikiran serta 
pendapat satu sama lainnya sambil menunggu orderan yang diterima di 
HP Android yang selalu dipegang disaat bekerja. Kemudian sering 
mengadakan sosialisasi di Car Free Day bertujuan untuk mengenalkan 
bahwa GoJek sudah hadir di Boyolali inisiatif dari Driver Mas Miko 
kemudian Mas Hayou dipertemukan di acara sosialisasi bareng di Car 
Free Day Boyolali sehingga dua orang ini yang saling bersinergi 
mengisi kekurangan dan melengkapi sehingga komunitas bisa berjalan 
dengan baik. (Hasil wawancara, 20 Agustus 2019). 
Komunitas ini berdiri karena Kekuatan serta kegigihan Driver 
Boyolali maupun Driver lainnya serta orang kantor PT. GoJek 
Indonesia yang saling bersinergi akhirnya mereka memiliki ide untuk 
membentuk sebuah Komunitas yang peduli terhadap sesama yang 
membutuhkan. Sehingga bisa berjalan sampai sekarang ini dengan 
terkoordinasi antar basecamp yang baik untuk kesejahteraan bersama 
dan kepedulian kepada yang membutuhkan. 
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2. Visi dan Misi Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali 
Kabupaten Boyolali terkenal dengan usaha pengembangan sapi 
perah dan penggemukan sapi. Jarak dari Kabupaten Boyolali adalah 
13 km ke arah Barat. Hal ini menyebabkan iklim yang dingin sehingga 
memungkinkan pemeliharaan sapi perah. Serta masyarakat yang 
beragam, melahirkan berbagai komunitas di dalamnya. Komunitas 
berbasis pekerja hingga sosial turut mewarnai kota susu sapi Boyolali, 
salah satu Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali yang lahir dilator 
belakangi pekerja di Perusahaan ternama yang sebagai Mitra Pekerja 
tanpa mengikat dan berupaya memberikan bentuk kepedulian terhadap 
orang yang membutuhkan. 
Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali mempunyai Visi dan Misi 
yaitu sebagai berikut : 
Visi Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali 
“Menjadikan Gojek Boyolali sebagai Rumah untuk berbagi, 
berkoordinasi, dan bersinergi antar Mitra Driver Gojek yang 
bernaung dalam Komunitas”. 
Misi Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali 
a. Membantu Masyarakat dengan memberikan kemudahan dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. 
b. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan dan sosial. 
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c. Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah 
kepada customer. 
d. Menjaga kondusifitas Boyolali dalam hal ini Transportasi 
dengan memberikan rasa aman dan nyaman. 
3. Logo Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali 
 
Gambar 3. Logo Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali 
Sumber : Instagram Komunitas Gojek Boyolali  
 
Dalam komunitas logo digunakan dalam bentuk identitas atau 
symbol untuk komunitas itu sendiri agar mudah dikenali serta 
dipahami oleh orang lain. Untuk untuk mudah di ingat oleh orang lain 
logo dibuat harus singkat padat dan jelas tidak terlalu panjang karena 
orang akan susah mengingatnya. Selain itu logo sendiri harus ada ciri 
khas dari komunitas itu sendiri serta dikaitkan dengan latar belakang 
komunitas sehingga orang lain melihat saja bisa langsng paham 
maksud dan tujuan nya. 
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Seperti logo Komunitas ini berbentuk persegi empat sendiri 
diambil inovatif dan kreatifitas sendiri. Icon pertama diambil sapi 
dipilih sebagai ikon Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali karena 
kabupaten Boyolali merupakan salah satu daerah penghasil Susu 
terbesar di Indonesia sehingga orang lebih paham dan mengerti 
maksud logo tersebut, kedua batik dipilih sebagai ornament yang 
kental dengan kearifan lokalnya yang ada di Jawa Tengah mempunyai 
khas Batik yang banyak, ketiga Tulisan GoJek berwarna hitam 
menandakan kebanggaan akan hasil Karya Anak Bangsa Indonesia 
yang dibuat oleh PT. GoJek Indonesia serta lambing terbaru Solve 
yang artinya dengan satu aplikasi, pengguna bisa menyelesaikan 
masalah melalui 20 layanan yang disediakan Gojek, dan terakhir 
Warna Hijau dipilih mewakili Boyolali yang ijo royo royo, kaya akan 
hasil pertanian, dan terdapat area persawahan yang luas membuat 
orang lain tertarik akan ke kota Boyolali akan keindahan alam. (Hasil 
Wawancara dengan Mas Hayou, 20 Agustus 2019). 
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4. Struktur Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Struktur Kepengurusan Komunitas Mitra Driver 
Gojek Boyolali.  
(Sumber : Data Pengurus Tahun 2019). 
 
5. Job Description Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali 
Adapun deskripsi kerja bagian – bagian dalam kepengurusan 
komunintas Mitra Driver Gojek Boyolali berdasarkan wawancara 
dengan ketua komunitas Gojek Boyolali pada tanggal adalah sebagai 
berikut : 
 
Ketua 
Sri Rahadyan 
Bendahar
a  
Sekretaris 
Muh 
Koordinator 
Lapangan 
Olahraga 
Feri 
Sosial 
Arwan 
Anggota 
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1) Ketua Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali 
Ketua komunitas berperan sebagai pengatur keputusan, 
memberi masukan keanggota, memutuskan segala masukan, 
mengkonsep acara yang sudah direncanakan telebih dahulu, dan 
mengkontrol kegiatan postif atas kegiatan komunitas. 
2) Sekretaris 
Segala urusan adminitrasi kepengurusan komunitas 
merupakan tanggung jawab dari seorang sekretaris. Juga berperan 
mendampingi dan mendokumentasikan segala hasil keputusan 
rapat. Serta melakukan koordinasi fungsi kerja teknis 
kepengurusan dengan ketua. 
3) Bendahara 
Bertanggung jawab mengurus semua administrasi keuangan 
komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali. Koordinasi dengan BC 
yang berada di Boyolali sehingga dana yang terkumpul bisa 
menjadi satu. Selain itu juga berkewajiban untuk membuat laporan 
atas penggunaan dana dalam kegiatan komunitas. Serta bertugas 
menyusun laporan arus kas masuk atas dana dari anggota maupun 
lainnya. 
4) Koordinator Lapangan 
Adanya beberapa BC di Boyolali yang dikoordinasi dengan 
setiap BC nya kemudian menyebarkan informasi di setiap BC 
dengan cara getuk tular tatap muka untuk mematangkan sebuah 
67 
 
    
 
informasi yang akurat sehingga komunitas besar Boyolali bisa 
terkoordinasi dengan baik sert menampung aspirasi keluh kesah 
Driver Gojek yang berada di Boyolali untuk memudahkan 
komunikasi serta ke solid tan setiap anggota bertambah kuat dan 
bertahan sampai selama ini.  
5) Olahraga 
Tugas dari Olahraga adalah membuat aktif para anggota 
dalam kepentingan berolahraga supaya tidak hanya bekerja saja 
dijalan melainkan olahraga juga penting dalam kesehatan tubuh 
suapaya badan bisa sehat dan bugar kembali sebelum memulai 
bekerja lagi, fokus olahraga Futsal setiap malam jum’at seminggu 
sekali. 
6) Sosial 
Sosial lebih aktif dalam kegiatan membentuk kepedulian 
antar Driver anggota komunitas dalam keadaan apapun, semisal 
Driver laka, sakit dan lain-lain mengeluarkan uang untuk 
meringakan beban keluarga yang sedang membutuhkan uang 
operasional dalam keadaan sakit dan sebagainya. Selain itu juga 
membuat acara peduli sosial dilingkungan sekitar yang 
membutuhkan bantuan supaya bisa mempermudah orang dalam 
keadaan kesulitan. 
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7) Anggota 
Tugas dari anggota komunitas mempersiapkan ide usulan 
yang bisa membangkitkan maupun aktif dengan komunitas dengan 
mencetuskan ide-ide yang baik dengan keberlanjutan kedepan 
komunitas agar tetap ada selamanya turun temurun generasi yang 
ada.  
6. Kesekretaritan Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali 
 
Gambar 5. Kesekretariatan Komunitas Mitra Driver Gojek 
Boyolali 
Jalan Bayanan, Siswodipuran, Boyolali, Jawa Tengah. 
(Sumber : Dokumentasi pada 26 Agustus 2019). 
 
7. Kegiatan Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menemukan beberapa 
kegiatan yang biasanya dilakukan oleh anggota Komunitas yaitu :  
a. Kopdar 
Kopdar dilaksanakan setiap setahun sekali pada berdirinya 
Komunitas setiap 2 Maret, waktu, dan tempat bisa berubah 
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tergantung para pengurus atau anggota dicari sela 
kelonggarannya agar tidak menggangu kegiatan lainnya. 
Kopdar ini biasanya di ikuti angota berbagai komunitas yang 
berada di Boyolali menjadi satu sehingga kopdar ini 
mendatangkan orang banyak yang tidak ada kegiatan atau 
aktivitas lainnya.  
Kegiatan yang diadakan sebagai wujud silahturahmi, 
koordinasi dan evaluasi sarana urun rembug (mengkasih 
pendapat) terhadap sesama. Kopdar ini terbagi menjadi dua 
agar tidak terlalu panjang permasalahan yang dibahas diwaktu 
kopdar besar. Kopdar pertama yaitu Kopdar Pengurus yang 
dilaksanakan setiap satu bulan sekali yang dilaksanakan pada 
minggu pertama membahas tentang evaluasi, info terbaru, 
kegiatan acara kedepan dikumpulkan menjadi satu dan dibahas 
bersama mencari solusi agar suasana komunitas tetap solid. 
Kopdar kedua yaitu kopdar anggota yang dilakukan setelah 
kopdar pengurus memberikan informasi, biasanya kopdar 
anggota bersifat umum tiga bulan sekali yang dilakukan 
minggu terakhir untuk mempersiapkan dana, tempat, dan lain 
sebagainya. Kopdar ini untuk memperat silahturahmi serta 
mampu mempertahankan solidaritas yang sudah ada sehingga 
bisa terkoordinasi dengan baik. 
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Kopdar pengurus dilakukan di Kopi Djuwos pada bulan 
minggu pertama dimalam hari, serta kopdar anggota dilakukan 
di Kedai Matmoen Boyolali pada tanggal 2 Juni 2017, yang 
diadakan setiap 3 bulan sekali bahkan 1 tahun sekali. 
 
 
Gambar 6. Kegiatan Kopdar Komunitas Mitra Driver Gojek 
Boyolali 
(Sumber : Dokumentasi pada tanggal 02 Juli 2019 di 
Instagram). 
 
b. Bakti Sosial 
Kegiatan sosial sebagai wujud solidaritas dan peduli 
terhadap sesama yang mampu bertahan hidup dengan apa 
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adanya menerima kenyataan hidup tapi masih bersyukur atas 
nikmat yang diberikan. Tujuan kegiatan ini untuk memotivasi 
masyarakat tentang aksi cepat tanggap kepada orang yang 
membutuhkan. Bakti sosial ini dilakukan komunitas setiap 1 
tahun dua kali, terkonsep seperti semester 1 dan 2 sehingga 
mudah koordinasi. 
Bakti sosial dalam komunitas salah satu berfungsi sebagai 
bentuk rasa tanggung jawab kepada masyarakat luas bahwa 
anggota Gojek juga memiliki rasa kepedulian yang lebih. 
Target baksos ini tersasarkan ke tukang becak, tukang parkir 
dan lainnya yang membutuhkan dijalan. 
Sasaran bakti sosial ini sifatnya mengikuti perkembangan 
yang ada dan membuat inovasi yang baru dengan berita sosial 
yang terbaru, contohnya disaat gempa palu melanda komunitas 
ini mengumpulkan donasi dari uang pribadinya sendiri 
dikumpulkan bersama kemudian disalurkan ke aksi cepat 
tanggap. Dan ada konsep lainnya menyenangkan anak yatim 
piatu dalam acara buka bersama di restoran dengan menjemput 
dan memberi santunan serta makan bersama dan dikembalikan 
lagi di panti asuhan inilah rasa solidaritas komunitas Mitra 
Driver Gojek Boyolali yang bisa bertahan dengan kesolidtan 
antar Driver lainnya, ini antar kesadaran diri sendiri 
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menumbuhkan rasa kepedulian sehingga acara bisa berjalan 
dan berkonsep dengan baik dan lancar. 
Kegiatan bakti sosial ini diberikan kepada yang 
membutuhkan kepada anak yatim piatu yang tidak tersentuh ole 
yayasan, kegiatan ini dilakukan pada 14 Juni 2018 berbagi 
rejeki. Serta melakukan kegiatan buka bersama dan santunan 
anak yatim dari LKSA (Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak) 
Darul Hadlonah Boyolali dilakukan pada 9 Juni 2018. 
 
 
 
Gambar 7. Kegiatan Bakti Sosial Komunitas Mitra Driver 
Gojek Boyolali 
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(Sumber : Dokumentasi pada tanggal 06 Juli 2019 di 
Instagram). 
 
c. Sinau Bareng Pelatihan 
Forum pembekalan terhadap anggota yang baru bergabung 
serta bekerja sama dengan instansi terkait antara lain kantor 
gojek, satlantas, polres, dan pengurus komunitas. Mini kopdar 
memberikan pembekalan Driver baru SOP zona merah di 
Boyolali mengenalkan komunitas Mitra Boyolali kemudian 
manfaat bergabung dengan komunitas sehingga mampu 
mengarahkan dirinya karena dengan ikut komunitas mendapat 
teman banyak dan memberikan informasi terbaru sehingga 
Driver baru juga tidak ketinggalan informasi yang terbaru dan 
mengerti kejelasan. Kegiatan ini dilaksanakan fleksibel kapan 
saja bisa, tergantung pihak kantor Gojek Solo jika membuka 
pendaftaran driver baru otomatis kegiatan ini langsung 
terkonsep. Dilakukan di Kelurahan Siswodipuran Boyolali 
pada siang hari. 
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Gambar 8. Sinau Bareng Pelatihan Driver Baru Boyolali 
(Sumber : Dokumentasi pada tanggal 20 Agustus 2019 di 
Instagram). 
d. Aktivitas Media Sosial  
Media sosial dengan komunitas ini membuat hubungan 
yang baik antar Driver dengan restoran yang ada di Boyolali. 
Baik didalam maupun diluar komunitas mampu memberikan 
kontribusi terhadap komunitas sehingga informasi kegiatan, 
voucher, pengguna bisa mencari informasi terbaru komunitas di 
Gojek Boyolali lewat Instragram tak perlu risau maupun 
bingung dengan telepon genggam saja sudah mengetahui 
informasi terbaru dengan mudah. 
Komunitas juga berusaha mempublikasi berita pengalangan 
dana untuk peduli antar sesama yang membutuhkan dengan 
menggalang dan lewat instragram sehingga dana bisa 
berkumpul dari kita untuk yang membutuhkan. 
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Gambar 9. Akun Media Sosial Komunitas Mitra Driver 
Gojek Boyolali 
(Sumber : Screenshot Group Whatsapp, Instagram, dan 
Facebook) 
 
e. Merchandise Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali 
Komunitas memiliki ide dengan cara memperkenalkan 
komunitas dengan cara baik serta mendongkrak gojek boyolali 
bahwa ada disini dengan membuat kaos, sticker, dan gantungan 
kunci dijual untuk kemudian sisa nya itu dimasukan dengan 
kepedulian derita masyarakat Indonesia tidak dimasukan di 
iuran kas melainkan langsung dimasukan di donasi. Sehingga 
sekalian branding komunitas uang sisa tersebut juga masuk di 
donasi jadi jika orang membeli kaos tersebut secara tidak sadar 
bisa sekalian donasi itulah trick untuk menambah biaya donasi 
agar bisa berkumpul dengan baik. 
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Ketika ada masukan uang juga ada timbal baliknya seperti 
membeli kaos komunitas juga bisa langsumg berdonasi, target 
sasaran ini bagi pengguna maupun pengikut instragaram 
komunitas yang ada dijauh bisa di Transfer dan barang juga 
bisa dipaketkan, serta harga dibuat naik Rp. 10.000 - Rp.20.000 
untuk dimasukan donasi sehingga mendapatkan masukan 
donasi bisa terkumpul dengan secara bertahap.  
Pembuatan kaos ini ketika aksi peduli bangkit Sulawesi, 
Palu, Sigi dan Donggala yang sedang dilanda gempa. Hasil 
penjualan ini 100% akan didonasikan untuk korban bencana 
yang dilakukan pada 9 Oktober 2018 dishare akun Instagram. 
  
Gambar 10. Merchandes Penjualan Kaos 
(Sumber : Screnshoot akun Instagram Komunitas Mitra 
Driver Gojek Boyolali) 
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B. Sajian Data 
Penelitian bermula dari ketertarikan peneliti terhadap Komunitas 
Mitra Driver Gojek Boyolali yang memiliki Solidaritas yang kuat sampai 
saat ini, yang disajikan komunitas ini kegiatan yang mendorong terjadinya 
solidaritas yang sudah ada antara lain kegiatan sosial yang dilakukan 
Anggota Driver Boyolali untuk membangun solidaritas yang sudah 
terbentuk semenjak berdirinya. Dari pada komunitas lainnya yang berada 
diluar Boyolali. Semisal, Solo, Klaten, dan Karanganyar yang anggota 
belum bisa aktif dan tidak terkondisikan dengan baik. Boyolali memiliki 
struktur dan Sumber Daya Manusia yang lebih baik. Dari hal itulah kenapa 
peneliti tertarik untuk meneliti Strategi Komunikasi Komunitas Mitra 
Driver Gojek Boyolali dalam Membangun Solidaritas. 
Strategi komunikasi merupakan hal penting yang harus diterapkan 
dalam sebuah instansi ataupun organisasi yang mana terdapat tujuan 
tertentu yang ingin dicapai. Selarasnya antara strategi komunikasi, akan 
menghasilkan perusahan atau organisasi yang berhasil dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan. Strategi komunikasi yaitu dengan memadukan 
perencanaan komunikasi dengan manajemen komunikasi untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan (Effendy, 2005:32). 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan 
tiga jenis penelitian data yang terdiri dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk mengetahui strategi komunikasi Komunitas Mitra 
Driver Gojek Boyolali. Adapun sebagai penunjang dalam mendapatkan 
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informasi dan data pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 
dengan beberapa informan. Informan-informan tersebut yakni, sebagai 
berikut : 
1. Mas Hayou, Ketua dari Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali 
sekaligus menjadi penggerak anggota komunitas serta merupakan key 
informan pada penelitian ini. 
2. Mas Arwan, pengurus dan divisi sosial dari Komunitas Mitra Driver 
Gojek Boyolali.  
3. Mas Abdul sebagai angota aktif Komunitas Mitra Driver Gojek 
Boyolali. 
 Selain hasil wawancara dengan beberapa informan yang telah 
dilakukan oleh peneliti, peneliti juga mengumpulkan data dengan 
melakukan observasi dan dokumentasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali. 
Strategi komunikasi yang dilakukan Komunitas Mitra Driver 
GoJek Boyolali dalam Membangun Solidaritas, meliputi mengenali 
sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan 
pesan, dan peran komunikator dalam komunikasi serta dalam 
mempertahankan solidaritas. Strategi yang dilakukan komunitas Mitra 
Driver Gojek Boyolali, selama peneliti melakukan Observasi dan 
wawancara didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
 
79 
 
    
 
1. Mengenali Sasaran Komunikasi 
Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali merupakan sebuah 
komunitas pekerja berbasis mitra yang tidak terikat dengan 
perusahaan, tentunya komunitas ini sudah memikirkan dan 
merencanakan terkait tujuannya mengenali sasaran komunikasi. Yang 
kemudian di bedakan menjadi dua. Pertama sasaran komunikasi 
kepada anggota dan pengurus di internal komunitas dengan tujuan agar 
anggota dan pengurus mampu mengetahui informasi terbaru terkait 
sistem Gojek terbaru. Kedua di eksternal masyarakat umum dengan 
tujuan agar masyarakat umum yang saling membutuhkan satu dengan 
satunya terkait informasi PT. GoJek yang diberikan kepada pengguna 
terkait voucher dan kegiatan yang dilakukan komunitas.  
Sasaran Komunikasi bisa dikatakan gagal apabila keaktifan 
anggota Driver dalam bekerja tidak dibarengi dengan keaktifan 
masyarakat dalam menggunakan layanan gojek. Karena dalam hidup 
bermanusia saling membutuhkan satu dengan satunya, sehingga 
sasaran komunikasi harus berjalan berdampingan dan saling 
melengkapi satu dengan satunya. Peran komunikasi disini berguna 
sebagai ujung tombak sasaran komunikasi yang harus ditentukan. Hal 
tersebut telah dijelaskan oleh Mas Hayou selaku ketua komunitas : 
“Iya mas dalam komunitas pasti ada sasaran siapa yang 
menjadi target utamanya mas. Disini target sasaran komunikasi ada 
dua mas. Pertama terhadap pengurus dan anggota informasi 
mengenai sistem baru gojek, berita dari kantor gojek, mengenai 
tarif, orderan, atapun lainnya mas. Sehingga driver tidak 
ketinggalan informasi yang mendalam mas. Kedua tentunya ada 
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dari customer setia kami yang mendongkrak kinerja kami semua 
mas, tanpa ada customer driver hanya diam saja mas, disini 
termasuknya di masyarakat umum mengenai informasi terbaru 
tentang Gojek juga mas, namun berbeda konsep mas. Masyarakat 
umum dengan informasi voucher Gojek serta kegiatan aksi peduli 
sosial komunitas ini mas.” (Hasil wawancara dengan Mas Hayou, 
20 Agustus 2019). 
 
Saat dikonfirmasi mengenai sasaran komunikasi, anggota Gojek 
Komunitas Boyolali yang memberikan jawabnya sebagai berikut: 
“…Cara komunikasi dengan baik terhadap anggota 
komunitas mengalami pendekatan personal terlebih dahulu 
kemudian kami pengurus akan masuk dan kita bimbing dengan 
terarah sesuai prosedur peraturan komunitas mas.” (Hasil 
wawancara dengan Mas Arwan, 21 Agustus 2019). 
 
2. Pemilihan Media Komunikasi 
Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali merupakan sebuah 
komunitas yang tidak terlepas dengan media komunikasi yang ada. 
Tentunya komunitas ini berkembang berkat dorongan teknologi yang 
sudah ada. Dalam hal ini, pemilihan media komunikasi pendukung 
yang digunakan Komunitas adalah Media Whatsapp, Instagram, dan 
Facebook. Hal tersebut telah dijelaskan oleh Mas Hayou selaku ketua 
komunitas : 
“Terutama Whatsaap mas, untuk lingkup internal 
komunitas supaya bisa terkoordinasi dengan baik dan terstruktur 
mas, kemudian untuk lingkup masyarakat yaitu media facebook 
dan instagram yang saling melengkapi satu dengan satunya mas 
agar masyarakat juga tidak tertinggal informasi terbaru dari PT. 
Gojek mas, apalagi kaum milineal sekarang ini mesti pengenya 
voucher gratisan kan mas, hehehe.” (Hasil wawancara dengan Mas 
Hayou, 20 Agustus 2019). 
Contoh penggunaan Instagram dan facebook yang dilakukan 
oleh komunitas mitra driver gojek Boyolali terhadap pengikut untuk 
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mencari sebuah informasi terkait komunitas sehingga sasaran 
pemilihan media sosial bisa terjangkau lebih luas terhadap kalangan 
kaum milineal maupun pengguna gadget yang hanya tinggal sekali 
klik bisa mencari sebuah informasi. 
Seperti yang dikatakan Abdul Rosyid anggota Gojek sebagai 
berikut : 
“karena media whatsaap group, instagram, facebook 
keseharian digunakan untuk setiap saat, dalam hal sharing 
informasi lebih cepat sehingga informasi mudah disampaikan 
serta mudah diperoleh anggota maupun masyarakat umum.” 
(Hasil wawancara dengan Abdul Rosyid, 21 Agustus 2019).  
3. Pengkajian Tujuan Pesan 
Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali memiliki slogan sebagai 
motor penggerak agar nilai solidaritas semakin erat dan tetap terjaga. 
Hal tersebut telah dijelaskan oleh Mas Hayou selaku ketua komunitas : 
“Tentunya ada slogan khusus untuk komunitas Boyolali 
mas, slogannya ini mas “Rumongso melu handar beni monggo 
sami manggondeli”. Memiliki makna sebagai ajakan siapa saja 
yang berada dalam satu lingkup komunitas terpanggil untuk terlibat 
aktif dalam setiap kegiatan dan ikut menjaga serta memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap komunitas sehingga dapat 
mempertahankan solidaritas seperti itu mas. Jadi dikomunitas ini 
anggota sudah tersadarkan dengan sendirinya mas.” (Hasil 
wawancara dengan Mas Hayou, 20 Agustus 2019). 
 
 Komunikator sebagai penyampain informasi harus memilah 
pesan dari sumber khusus disesuaikan dengan kondisi agar informasi 
bisa tersampaikan dengan baik sesuai yang diharapkan. Lebih jelasnya 
bisa dilihat pada wawancara berikut ini : 
“…Agar terwujudnya perubahan, pembentukan sifat, opini 
atau pendapat, pandangan, dan perilaku dari komunikasi sesuai 
dengan tujuan penyampaian pesan yang dilakukan. Dalam 
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berkomunikasi bukan hanya tentang menyampaikan pesan dan 
informasi saja, tetapi komunikasi juga harus membentuk makna 
serta mengemban setiap harapan di dalamnya. Maka dari itu 
komunikasi harus memiliki tujuan dan peranan karena merupakan 
faktor penting dalam suatu komunitas mas, begitu mas.” 
(Hasil wawancara dengan Mas Hayou, 20 Agustus 2019). 
 
4. Peran Komunikator dalam Komunikasi 
Komunikator adalah pihak yang bertindak sebagai pengirim pesan. 
Komunikator pada sebuah komunitas adalah orang yang mampu 
mengajak serta mendorong dalam kegiatan positif komunitas sehingga 
solidaritas komunitas tetap bertahan. Komunikator disini terfokus 
kepada Mas Hayou yang setia dari awal Gojek di Boyolali sampai saat 
ini mendorong adanya komunitas ini. Hal tersebut telah dijelaskan oleh 
Mas Hayou selaku ketua komunitas : 
“Penting sekali mas, komunikator dalam komunikasi 
memiliki peranan penting sebagai penyambung lidah perusahaan, 
menyampaikan informasi penting kepada internal komunitas atau 
khlayak ramai masyarakat umum mas, sebagai obong blarak juga 
untuk menyemangati Driver lainnya mas, penentu kebijakan yang 
akan diterapkan dalam komunitas sehingga berjalan dan termonitor 
oleh masing-masing divisi mas”. (Hasil wawancara dengan Mas 
Hayou, 20 Agustus 2019). 
Komunikasi adalah suatu proses penyampain pesan dari 
komunikator kepada komunikan. Komunikasi dapat dikatakan berhasil, 
apabila komunikan dapat menerima dan mengolah serta memahami 
informasi yang disampaikan oleh komunikator dengan baik, sehingga 
tidak akan timbul salah pengertian. Hal tersebut telah dijelaskan oleh Mas 
Arwan selaku Pengurus komunitas :  
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“Komunitas ini mengandalkan komunikator untuk bisa 
bertahan pada solidaritasnya mas, jadi komunikator sangat mampu 
mendongkrak solidaritas komunitas ini sehingga bisa terjalin satu 
dengan satunya mas bisa terikat kekeluargaannya. Jadi mas hayou 
disini memang benar bisa memperkuat sinergi komunitas ini 
dengan pengurus yang harus dikuatkan juga mas, otomatis nanti 
anggota mengikuti pengurus dan pemimpin nya satu persatu mas.” 
(Hasil Wawancara dengan Mas Arwan, 21 Agustus 2019). 
 
C. Analisis Data 
Dari keseluruhan data yang diperoleh peneliti dalam melakukan 
penelitian, melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi telah 
menunjukkan cukup banyak informasi yang diperoleh dan penting untuk 
diketahui sesuai dengan tujuan dari peneliti ini. 
  Berikut penjelasan terhadap Strategi Komunikasi 
dalam membangun Solidaritas oleh Komunitas Mitra Driver Gojek 
Boyolali mempunyai empat strategi komunikasi menurut Onong 
diantaranya Mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, 
pengkajian tujuan pesan, dan peranan komunikator dalam komunikasi 
serta dalam mempertahankan Solidaritas. Teori tersebut dipergunakan 
peneliti dalam membedah strategi komunikasi dalam membangun 
solidaritas di Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali. Strategi 
komunikasi komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali dalam membangun 
Solidaritas sebagai berikut : 
1) Mengenali Sasaran Komunikasi 
 Sebelum melakukan komunikasi, terlebih dahulu 
menentukan siapa saja yang akan menjadi sasaran komunikasi. Sasaran 
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ditentukan berdasarakan tujuan komunikasi, apakah sasaran komunikan 
sekedar mengetahui (metode informatif) atau sasaran komunikasi 
tersebut melakukan tindakan tertentu (persuasif). 
 Effendy, mengungkapkan bagaimanapun memang baiknya 
apabila tujuan komunikasi itu dinyatakan secara tegas-tegas sebelum 
komunikasi dilancarkan. Sebab, ini menyangkut khalayak sasaran 
(target audience) yang dalam strategi komunikasi secara makro perlu 
dibagi dalam kelompok-kelompok sasaran (Effendy, 2006: 33).  
 Hal tersebut menunjukan bahwa, dalam membangun 
solidaritas komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali dengan cara 
mengenali sasaran komunikasi, yang terbagi menjadi dua yaitu driver 
dan customer. Driver sendiri dalam komunitas terbagi menjadi dua 
fungsi struktur dalam komunitas yaitu anggota serta pengurus 
dibedakan untuk anggota dan pengurus yang berada di Boyolali untuk 
memudahkan informasi di internal komunitas sehingga bisa 
dikondisikan dengan baik dan terarah segala informasi terbaru. Ada 
juga untuk eksternal komunitas menginformasikan kegiatan maupun 
informasi voucher dari Gojek dalam bentuk lainnya. 
 Berdasarkan pernyataan tersebut komunitas Mitra Driver 
Gojek Boyolali melakukan strategi komunikasi untuk mengetahui 
sasaran komunikasi agar tepat sasaran. Mengenali sasaran komunikasi 
yang dilakukan oleh komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali untuk 
mempertahankan solidaritas antara anggota dan customer harus saling 
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berkaitan. Bahwa dalam mengenali sasaran komunikasi dalam konteks 
membangun solidaritas, sesuai tujuan dari komunitas Mitra Driver 
Gojek Boyolali yakni ingin memperkenalkan komunitas dalam aksi 
kepedulian anggota Driver Boyolali dalam aksi sosial yang dilakukan. 
Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali selektif dalam pemilihan 
sasaran agar visi misi yang sudah dibuat tercapai dengan baik. 
Komunitas lebih mengutamakan sasaran yaitu pengurus, anggota, dan 
masyarakat umum. 
 
Gambar 11. Voucher Gojek 
Sumber : Screnshoot akun Instagram Komunitas Mitra Driver 
Gojek Boyolali 
 
2) Pemilihan Media Komunikasi 
 Adanya kemajuan teknologi dan keberadaan media online 
yang semakin canggih memudahkan individu maupun kelompok 
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dalam mengakses apapun yang diinginkan. Hal tersebut membuat 
komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali memanfaatkan media online 
terlebih media sosial untuk menginformasikan serta memperkenalkan 
kegiatannya melalui instagram dan facebook kepada masyarakat 
umum. 
 Percepatan komunikasi sangat mudah didapatkan sehingga 
media massa seperti internet, televisi, radio, majalah dan sebagainya 
mampu mengatasi jumlah sasarn komunikasi. Masing-masing media 
tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan (Effendy, 2006: 36). 
Penentuan media yang harus dipilih oleh komunikator sudah harus 
ditentukan sejak awal hal ini akan menyangkut tujuan yang diinginkan 
oleh komunikator.  
 Berdasarkan data bahwa komunitas mitra Driver Gojek 
Boyolali dalam Membangun Solidaritas menggunakan tiga media 
sekaligus untuk keberlangsungan kedepan agar bisa terkondisikan 
dengan baik, untuk yang pertama whatsapp menjaring anggota baru 
maupun menjaga anggota lama, adapun facebook dan instagram untuk 
menginformasikan kegiatan yang dilakukan komunitas maupun berita 
terbaru voucher yang diberikan Gojek terhadap Customer sehingga 
informasi bisa tersampaiakan dengan baik. 
 Komunitas memilih tiga media tersebut dengan alasan agar 
mampu bersaing dengan komunitas lainnya agar tetap eksis di media 
online dan mampu berkembang untuk jangka panjang. Komunitas 
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Mitra Driver Gojek Boyolali merupakan komunitas mitra yang sudah 
berdiri selama dua tahun ini, meskipun komunitas ini merupakan 
komunitas pekerja penghasil uang namun eksis di media online dan 
keberlangsungan komunitas ini tetap berjalan dengan baik sehingga 
bisa terstruktur. Untuk Instagram dan Facebook ini saling berkaiatan 
satu dengan satunya, share informasi terbaru maupun kegiatan berita 
aksi sosial dan lain sebagainya keterkaitan dengan Komunitas. 
Penggunaan Caption, atau kata-kata yang singkat, jelas, dan menarik 
pembaca, serta pemilihan gambar yang bagus untuk dipublikasi 
dengan tujuan agar masyarakat terus update secara berkala terhadap 
komunitas ini. Informasi Kegiatan Komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali serta Laporan Kegiatan Baksos yang dipublikasi ke Instagram 
maupun Facebook ini salah satu cara untuk mempermudah 
pemyampain informasi tentang komunitas terhadap masyarakat. Untuk 
media Whatsapp permasalahan Anggota Driver serta Pengurus 
Komunitas yang berada di Boyolali. 
 Penggunaan media online seperti facebook dan instagram, 
didalamnya terdapat postingan terkait kegiatan komunitas maupun aksi 
peduli sosial komunitas dan informasi terbaru mengenai voucher yang 
diberikan Gojek terhadap customer. Dengan media yang sudah 
ditetapkan maka pesan yang disampaikan bisa efektif dan menarik 
untuk pengikuti agar bisa mengetahui informasi terbaru komunitas. 
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Gambar 12. Akun Instagram dan Facebook Komunitas. 
Sumber : Screnshot Instagram dan Facebook 
3) Pengkajian Tujuan Pesan 
 Pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu, dengan 
adanya tujuan tertentu pesan harus mengandung makna bagi 
penerimanya dan harus sesuai dengan sistem nilai penerima. Pesan 
yang disebarkan melalui media massa bersifat umum (publik) karena 
ditunjukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Jika tidak 
ditujukan kepada perseorangan atau kepada sekelompok orang tertentu 
(Effendy, 2005:23). Pada umumnya orang memilih informasi yang 
singkat, padat, dan jelas. Pesan yang panjang lebar juga membuat 
orang bosan untuk membacanya. 
 Proses strategi komunikasi Komunitas Mitra Driver Gojek 
Boyolali dalam komunikasi informasi kepada Pengurus, anggota dan 
Masyarakat umum yaitu dengan memperhatikan pesan yang ingin 
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disampaikan. Proses dalam membuat pesan tidak bisa asal-asalan 
karena komunikasi memiliki peranan penting dalam komunitas Mitra 
Driver Gojek di Boyolali. 
 
Gambar 13. Tujuan Kajian Pesan 
Sumber : Scrensoot akun Instagram 
 
 Dari gambar diatas menunjukan pesan yang disampaikan 
kepada masyarakat umum terkait informasi terbaru Gojek mengenai 
voucher gratis untuk pengguna baru yang belum menggunakan aplikasi 
Gojek sehingga tujuan pesan tersampaikan kepada masyarakat umum 
dan komunitas mengetahui update informasi sehingga bisa 
mendongkrak minat masyarakat untuk menggunakan layanan gojek. 
 Pesan komunikasi yang disampaikan komunitas tentu saja 
dilaksanakan setiap ada kejadian konflik dari anggota maupun dari 
komplain masyarakat sehingga dari anggota lebih terfokus dalam 
pembentukan karakter pandangan yang bersifat rasa saling tolong-
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menolong antar anggota kuat serta solid dalam berinteraksi kepada 
anggota lainnya, sehingga masyarakat umum juga menyambut dengan 
positif serta memiliki rasa kepedulian yang kuat untuk bisa 
berkembang dimasa yang akan datang. 
 Memiliki Slogan bertujuan agar komunitas bisa mampu 
membangun solidaritas hingga saat ini slogannya “Rumongso melu 
handar beni monggo sami manggondeli”. Memiliki makna sebagai 
ajakan siapa saja yang berada dalam satu lingkup komunitas terpanggil 
untuk terlibat aktif dalam setiap kegiatan dan ikut menjaga serta 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap komunitas sehingga dapat 
membangun solidaritas. 
 
Gambar 14. Slogan Komunitas 
Sumber : Screnshoot akun Instagram 
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4) Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
 Komunikator atau sumber komunikasi mempunyai peranan 
yang sangat penting. Informasi yang disampaikan tergantung dari 
komunikator. komunikator harus mempunyai daya tarik yang mampu 
mengubah sikap, opini, dan perilaku komunikan melalui mekanisme 
serta kredibilitas sumber. Semakin tinggi kreadibilitas komunikator 
maka komunikasi kepada komunikan akan lebih mudah tersampaikan. 
 Komunikan merasa ada kesamaan antara komunikator ikut 
serta dengannya sehingga komunikan bersedia taat pada isi pesan yang 
dilancarkan oleh komunikator (Effendi, 2006:38). Maka dari itu 
komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali dalam Melaksanakan Strategi 
Komunikasi dalam menyampaikan pesan atau informasi memerlukan 
komunikator yang memiliki daya tarik dan kepercayaan agar pesan 
tersebut menimbulkan dampak kepada komunikan. 
 Dimana peran komunikator sangat berarti untuk 
keberlangsungan komunitas dalam jangka panjang ketika komunikator 
tidak mempunyai semangat yang tinggi maka anggota juga akan 
mengikuti, jadi dalam membangun solidaritas komunitas dimulai dari 
anggota dan komunikator yang saling bersinergi satu dengan satunya. 
Serta komunikator sebagai penyambung lidah perusahaan dalam artian 
meloby untuk kerja sama dengan komunitas agar bisa terjalin dengan 
baik serta mampu melebar kan sayap dengan berkembang secara 
bertahap. 
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5) Bentuk-bentuk Solidaritas 
 Secara sederhana, fenomena solidaritas menunjuk pada 
suatu situasi keadaan hubungan antar individu atau kelompok yang 
didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama 
yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama (Taufik, 1986: 
81). Bentuk-bentuk solidaritas komunitas mitra driver Gojek Boyolali 
dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 3. Perbandingan Bentuk Solidaritas 
NO. Kegiatan Komunitas 
Solidaritas 
Organik 
Solidaritas 
Mekanik 
1. 
Kopdar √  
2. 
Bakti Sosial  √ 
3. 
Aktivitas Media Sosial √  
4. 
Sinau Bareng Pelatihan √  
Sumber : Hasil Wawancara dengan Mas Hayou Ketua 
Komunitas.  
 Solidaritas Organik dalam komunitas mitra driver Gojek 
yaitu  setiap divisi memiliki tanggung jawab menjalankan tugas 
masing-masing, semisal tugas humas menyebarkan informasi terbaru 
pada khalayak umum. Solidaritas mekanik yaitu menjalankan norma 
yang terbentuk secara sendirinya di dalam masyarakat contoh ketika 
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ada driver yang tertimpa musibah maka seluruh komunitas akan 
memberikan bantuan materi. 
  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
dihasilkan beberapa cara dalam membangun solidaritas salah satunya, 
memberikan solusi yang tepat untuk permasalahan yang ada sebagai 
contoh bagaimana cara komunitas mitra driver boyolali mengatasi 
perbedaan pandangan. Dengan cara mempertemukan pihak-pihak yang 
berselisih kemudian dinasehati oleh pengurus maupun ketua komunitas 
serta diberikan solusi jalan keluar sehingga tidak menimbulkan kegaduhan 
dikomunitas yang bisa mengendurkan solidaritas yang sudah ada di dalam 
komunitas. Hal tersebut telah dijelaskan oleh Mas Hayou selaku Ketua 
Komunitas : 
“Prosesnya dengan cara pengurus dan koordinator lapangan 
saling bertukar informasi dan argument berpendapat ada masalah 
kecil apa yang ada di anggota setiap basecamp ditampung kepada 
ketua basecamp kemudian nanti diadakan pertemuan pengurus 
mas, apa saja yang menjadi kendala setiap rekan Driver nanti kita 
lakukan mediasi bersama mas, supaya masalah tidak melebar luas 
dan hanya mementingkan ego nya sendiri mas. Kita disini belajar 
untuk saling mengerti dan dimengerti satu dengan satunya mas 
sehingga komunitas ini solidaritasnya bertahan sampai sekarang 
mas. Kesolidtan anggota yang harus dijunjung tinggi mas, serta 
kesadaran pribadi juga harus dikuatkan dan dimotivasi mas.” 
(Hasil wawancara dengan Mas Hayou, 20 Agustus 2019) 
  Cara lain yang digunakan oleh komunitas mitra 
driver Boyolali dalam membangun solidaritas yaitu dengan menjaga tali 
persaudaran melalui kegiatan-kegiatan seperti membesuk driver sakit, 
hajatan, syukuran, maupun lelayu. Sehingga kebersamaan itu terus terjaga 
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dengan cara bersama-sama berkunjung dirumah ataupun dirumah sakit. 
Hal tersebut telah dijelaskan oleh Mas Arwan selaku Pengurus komunitas : 
“…Faktor pendorong dengan cara melakukan kegiatan aksi 
peduli sosial, menjenguk driver sakit, hajatan, tasyakuran, maupun 
duka mas. Disitulah dorongan solidaritas timbul dengan sendirinya 
mas, jadi driver menyadari dengan sendiri mas.” (Hasil Wawancara 
dengan Mas Arwan, 21 Agustus 2019), 
  Kekompakan yang terlihat dalam kegiatan yang 
dilakukan oleh komunitas mitra driver Gojek Boyolali, juga 
memperlihatkan bagaimana kesolidan komunitas ini terbentuk. Hal 
tersebut telah dijelaskan oleh Mas Abdul selaku Anggota Komunitas : 
“…Istilahnya Boyolali kota pinggiran kota mas, tata 
pengelolaan dari pengurus sampai anggota yang lebih dulu 
memikirkan mas, membangun komunitas ini mempunyai tiga 
aspek juga saling keterkaitan mas, pertama driver harus solid 
terlebih dahulu, kemudian resto yang ada didata untuk menunjang 
ketertarikan mitra driver Gojek menggais rejeki dikota nya sendiri, 
dan terakhir mendongkrak Customer supaya kecandungan dengan 
order Gojek terus, ketiga aspek itu saling berkesinambungan 
timbulah strategi komunikasi yang baik dan bisa saling solid satu 
dengan satunya mas.” (Hasil Wawancara dengan Mas Abdul, 21 
Agustus 2019).  
  Salah satunya adalah saat terjadi demo yang 
disebabkan oleh peraturan perusahaan yang tidak sejalan dengan driver, 
atau peraturan yang tidak memihak kepada driver. Cara yang dilakukan 
komunitas yaitu dengan melakukan pertemuan dengan pihak pihak yang 
ada dalam komunitas terlebih dahulu bersama pengurus yang membahas 
mengenai langkah-langkah yang akan diambil yang kemudian 
menghasilkan kesepakatan untuk melakukan off bid (tidak bekerja) secara 
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serentak oleh seluruh mitra driver gojek sebagai bentuk ungkapan 
kekecewaan terhadap peraturan yang tidak memihak driver.  
  Berbeda dengan cara off bid yang dilakukan oleh 
komunitas mitra driver gojek di  solo yang langsung bergerak tanpa 
perkumpulan. Komunitas mitra driver gojek boyolali mengutamakan 
perundingan bersama dalam melakukan tindakan. Hal tersebut telah 
dijelaskan oleh Mas Arwan selaku Pengurus komunitas :  
“…Waktu itu ada demo besar-besaran yang digerakan 
komunitas Solo terkait kebijakan kantor pusat terhadap keputusan 
yang merugikan driver mas. Sehingga menimbulkan perselisihan 
berpendapat dengan driver dan pihak kantor mas. Terkait tarif 
goride yang diturunkan secara bertahap mas. Kemudian komunitas 
gojek solo melakukan demo off bid hari rabu untuk mengutarakan 
rasa kekecewaan terhadap kantor mas. Dan ini masuklah kepada 
pengurus gojek boyolali yang kemudian ditanggapi dan 
dimusyawarahkan bersama kemudian hasil dari pengurus boyolali 
mengikuti aksi yang dilakukan komunitas solo ini merupakan 
kekuatan solidaritas sehingga berjalan dengan kuat dan satu suara 
mas. Mungkin itu mas panjang lebarnya yang saya singkat seperti 
itu mas.” (Hasil Wawancara dengan Mas Arwan, 21 Agustus 
2019). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti 
uraikan pada bab sebelumnya, strategi komunikasi dalam membangun 
solidaritas yang telah dilakukan oleh komunitas Mitra Driver Gojek 
Boyolali sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Onong Uchyana 
Effendi, meliputi, mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media 
komunikasi, pengkajian tujuan pesan komunikasi, dan peranan 
komunikator dalam komunikasi. Yang dapat diuraikan sebagai berikut. 
Pertama Mengenali sasaran komunikasi dalam upaya membangun 
solidaritas dalam hal ini Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali memiliki 
sasaran komunikasi terhadap Pengurus, anggota dan Masyarakat Umum 
yang selalu berkaiatan satu dengan satunya sehingga pesan bisa 
tersampaikan dengan baik. 
Kedua Memilih media komunikasi dalam membangun solidaritas, 
Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali menggunakan media pendukung 
seperti Whatsapp, Facebook, dan Instagram. Komunitas memilih media 
tersebut karena disesuaikan dengan kebutuhan para anggota, pengurus, dan 
masyarakat umum yang merupakakan pengguna aktif sehingga mudah 
dalam penyampaian perkembangan terbaru di media tersebut. Dengan 
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penggunaan media tersebut masyarakat, anggota maupun pengurus bisa 
saling berkoordinasi dengan sumber terbaru dan terpercaya.  
Ketiga Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi dalam Membangun 
Solidaritas Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali. Memiliki slogan yang 
dapat membangun solidaritas “Rumongso melu handar beni monggo sami 
manggondeli” yang memiliki arti berani mawas diri merasa ikut memiliki 
wajib ikut menjaga atau membela. Memiliki makna sebagai ajakan siapa 
saja yang berada dalam satu lingkup komunitas terpanggil untuk terlibat 
aktif dalam setiap kegiatan dan ikut menjaga serta memiliki rasa tanggung 
jawab terhadap komunitas sehingga dapat membangun solidaritas. 
Kempat Peranan komunikator dalam Membangun Solidaritas yang 
disampaikan ke masyarakat umum, anggota dan pengurus dalam 
membangun solidaritas Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali sangat 
penting sebagai penyambung lidah perusahaan, menyampaikan informasi 
penting kepada internal komunitas atau khalayak ramai masyarakat. 
Merupakan penentu kebijakan yang akan diterapkan dalam komunitas 
sehingga bisa berjalan dan termonitor oleh masing-masing divisi dengan 
baik. 
Terakhir dalam upaya membangun solidaritas, Komunitas Mitra 
Driver Gojek Boyolali mengadakan beberapa acara kebersamaan untuk 
memperkuat ikatan kekeluargaan antar anggota komunitas. Seperti acara 
kopdar satu tahun sekali, perkumpulan pengurus setiap bulan sekali, aksi 
peduli sosial, menjenguk anggota sakit, hajatan, kebersihan setiap hari 
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Jum’at. Acara kebersaaman tersebut bertujuan untuk mempermudah 
komunikasi antar basecamp, sehingga solidaritas komunitas tetap terjaga.  
 
B. Kritik dan Saran 
1. Kritik 
Penelitian menyadari masih banyak kekurangan dalam melakukan 
penelitian. Peneliti telah berusaha melaksanakan penelitian sesuai dengan 
prosedur ilmiah, namun dengan demikian masih memiliki keterbatasan 
oleh karena itu peneliti memerlukan kritik yang membangun agar kedepan 
dapat melaksanakan dengan lebih baik. 
 
2. Saran 
a. Akademis 
Dari penelitian ini peneliti merekomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk meneliti lebih jauh mengenai strategi komunikasi 
lainnya yang tidak hanya membangun solidaritas saja namun 
bagaimana evaluasi kinerja dari komunitas dalam membangun 
solidaritas. 
b. Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk komunitas 
Mitra Driver Gojek Boyolali khususnya dalam melakukan kegiatan 
membangun solidaritas tidak hanya sebatas strategi komunikasi saja 
melainkan bisa melakukan kegiatan lainnya pendekatan dengan 
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customer sehingga lebih memunculkan kedekatan antar Driver dengan 
customer terjalin dengan bagus seperti di komunitas antar anggota 
bisa saling membangun solidaritas bersama, karena customer berharga 
bagi Driver untuk mendongkrak penghasilan setiap harinya. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
 
 
  
    
 
Lampiran 2. Interview Guide 
INTERVIEW GUIDE 
 
A. Ketua Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali 
1. Bagaimana sejarah dan perkembangan Komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali? 
2. Apa Visi dan Misi Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali? 
3. Berapa anggota Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali? 
4. Apa kegiatan – kegiatan atau program dari komunitas Mitra Driver 
GoJek Boyolali? 
5. Apakah komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali mempersiapkan 
strategi dalam komunikasi atau melaksanakan kegiatan? 
6. Siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi di Komunitas Mitra 
Driver GoJek Boyolali? 
7. Apakah komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali melakukan analisis 
mengenali sasaran komunikasi untuk membangun solidaritas? 
8. Apa media komunikasi yang aktif digunakan di Komunitas Mitra 
Driver GoJek Boyolali dalam membangun solidaritas? 
9. Kenapa menggunakan media tersebut dalam berkomunikasi? 
10. Apa tujuan dari pesan komunikasi yang disampaikan untuk 
membangun solidaritas kepada Komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali? 
11. Apa ada slogan tertentu untuk membangun solidaritas komunitas? 
12. Seberapa penting peran komunikator dalam komunikasi? 
13. Apakah komunikator mempengaruhi solidaritas mitra Driver gojek 
Boyolali? 
14. Komponen dalam melakukan strategi komunikasi meliputi sasaran 
komunikasi, pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan 
komunikasi, peran komunikator dalam komunikasi. Dari keempat 
komponen tersebut mana yang paling menonjol? 
  
    
 
15. Bagaimana proses strategi komunikasi dalam membangun solidaritas 
kepada Driver mitra gojek di Boyolali? 
16. Bagaimana cara mengukur keberhasilan dari keempat tahapan 
komunikasi tersebut? 
17. Apa kunci utama dalam membangun solidaritas komunitas? 
 
B. Pengurus Divisi Sosial Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali 
1. Kapan anda mengikuti Gojek? 
2. Menjadi pengurus sudah berapa tahun? 
3. Bagaimana pendapat anda agar komunitas ini tetap menjaga 
solidaritas? 
4. Apa faktor mendorong untuk rasa solidaritas di komunitas? 
5. Apakah komunikasi bisa mempengaruhi solidaritas? 
6. Sejak kapan solidaritas komunitas mulai muncul? 
7. Mengapa solidaritas harus tetap bertahan? 
8. Apakah ada aksi tertentu yang digunakan komunitas dalam 
memperkuat rasa solidaritas komunitas? 
9. Menurut anda seberapa besar peran komunikator mempengaruhi 
solidaritas aggota komunitas? 
 
C. Anggota Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali 
1. Kapan anda mengikuti Gojek? 
2. Dari media apa anda mengenal komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali? 
3. Media apa aja yang digunakan komunitas? 
4. Apakah anda mengikuti salah satu media komunitas mitra driver Gojek 
Boyolali? 
5. Apakah ada hambatan dari media komunikasi Komunitas Mitra Driver 
Gojek Boyolali? 
6. Apa yang anda ketahui tentang komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali? 
  
    
 
7. Apa ketertarikan anda mengikuti komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali? 
8. Apa yang anda harapan masuk komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali? 
9. Manfaat apa yang anda dapatkan tentang solidaritas di Komunitas 
Mitra Driver GoJek Boyolali? 
10. Kegiatan apa saja yang anda ikuti? 
11. Apa ada kopdar wajib komunitas mitra Driver Gojek Boyolali? 
12. Apa ada iuran perminggu atau perbulan di Komunitas? 
13. Apakah anda mempunyai hambatan komunikasi di dalam komunitas 
Mitra Driver GoJek Boyolali? 
14. Apakah anda menjadi anggota aktif atau pasif di komunitas? 
15. Bentuk-bentuk solidaritas apa yang dilakukan komunitas? 
16. Apa yang telah anda lakukan di komunitas? 
17. Bagaimana pendapat anda tentang strategi membangun Solidaritas di 
Komunitas Mitra GoJek Boyolali? 
18. Apakah ada perbedaan berpendapat didalam komunitas Mitra Driver 
GoJek Boyolali? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
    
 
Lampiran 3. Transkip Wawancara 1 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
 Narasumber 1  : Mas Sri Rahadyan Hayou 
 Jabatan  : Ketua Komunitas 
 Waktu   : Selasa, 20 Agustus 2019. Pukul 14.00 WIB 
 Lokasi   : Sekretariatan Komunitas Mitra Driver 
Boyolali 
 
7. Bagaimana sejarah dan perkembangan Komunitas Mitra Driver 
GoJek Boyolali? 
Perkembangan transportasi online dikota Solo hadir pada tahun 
2016 mas lebih dulu, saat itu banyak konflik atas ketidakterimaan ojek 
pangkalan di Solo mas, kemudian perkembangan cepat dengan 
pelanggan yang memilih transportasi online ini. Kemudian seiring 
berkembanganya kesuksesan dikota Solo, pada tahun 2017 
meyebarluaskan ke wilayah sekitar Solo, termasuk di Kabupaten 
Boyolali ini mas. Ada seseorang yang sudah mengikuti GoJek di Solo 
tapi bertempat tinggal di Boyolali, kemudian dengan kehadirannya di 
Boyolali beberapa orang berinisiatif termasuk saya mas ingin 
memajukan di kota sendiri serta membantu rekan-rekan Driver lain 
nya biar bisa bekerja dan memajukan daerah sendiri yaitu Boyolali 
tidak perlu pergi ke Solo untuk mencari pelanggan karena 
berkembangnya aplikasi ini semakin banyak Driver maupun pengguna. 
Diawali oleh beberapa volunteer yang berusaha untuk 
mempromosikan aplikasi mobile berjiwa sosial ini. Kemudian 
seseorang berinisiatif ke kantor GoJek Solo beserta Driver Senior 
dapat respon positif menjadi dibantu support dan sosialisasi di 
Boyolali, akhirnya dari kabar mulut ke mulut, Boyolali bisa dijadikan 
lahan untuk bekerja. Mulai Driver GoJek Boyolali Online beroperasi 
  
    
 
diwilayahnya sendiri, secara lebih hemat bahan baku mesin jika 
dibandingkan harus berangkat ke Solo. 
 Akhirnya Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali 
memiliki Basecamp induk di Taman Simpang Siaga Patung Kuda 
Boyolali mas yang biasanya berkumpul dan saling mencurahkan 
pemikiran serta pendapat satu sama lainnya sambil menunggu orderan 
yang diterima di HP Android yang selalu dipegang disaat bekerja. 
Kemudian sering mengadakan sosialisasi di Car Free Day bertujuan 
untuk mengenalkan bahwa GoJek sudah hadir di Boyolali. Waktu itu 
saya juga kenal dengan mas Miko yang menjadi pendorong Mitra 
Driver Boyolali sampai saat ini sudah banyak anggota yang masuk 
kesini mas. 
8. Apa Visi dan Misi Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali? 
Visi Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali 
“Menjadikan Gojek Boyolali sebagai Rumah untuk berbagi, 
berkoordinasi, dan bersinergi antar Mitra Driver Gojek yang 
bernaung dalam Komunitas”. 
Misi Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali 
e. Membantu Masyarakat dengan memberikan kemudahan dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. 
f. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan dan sosial. 
g. Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah 
kepada customer. 
h. Menjaga kondusifitas Boyolali dalam hal ini Transportasi 
dengan memberikan rasa aman dan nyaman. 
9. Berapa anggota Komunitas Mitra Driver Gojek Boyolali? 
Terdata masuk dikomunitas ini 256 Driver sedangkan yang 
megurus komunitas ini ada 30 mas. 
10. Apa kegiatan – kegiatan atau program dari komunitas Mitra 
Driver GoJek Boyolali? 
  
    
 
Kopdar Wajib, Kopdar Pengurus, Bakti Sosial, Sinau Bareng 
Pelatihan, Aktivitas Media Sosial, dan Merchandise Komunitas yang 
kita kelola sendiri mas sehingga bisa masuk tambahan uang kas kita 
mas. 
11. Apakah komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali mempersiapkan 
strategi dalam komunikasi atau melaksanakan kegiatan? 
Pastinya mempersiapkan dengan baik dan terarah mas, kita 
juga mempunyai susunan organisasi sehingga mempunyai bagian 
sendiri-sendiri disini strategi komunikasinya dari divisi lapangan mas 
yang menginformasikan kepada anggota yang berada di Boyolali 
ketika ada acara jadi face to face  atau getuk tular dilakukan untuk 
mempermudah kabar terbaru sehingga menjadi terkoordinasi dengan 
baik mas. 
12. Siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi di Komunitas Mitra 
Driver GoJek Boyolali? 
Iya mas dalam komunitas pasti ada sasaran siapa yang menjadi 
target utamanya mas. Disini target sasaran komunikasi ada dua mas. 
Pertama terhadap pengurus dan anggota informasi mengenai sistem 
baru gojek, berita dari kantor gojek, mengenai tarif, orderan, atapun 
lainnya mas. Sehingga Driver tidak ketinggalan informasi yang 
mendalam mas. Kedua tentunya ada dari customer setia kami yang 
mendongkrak kinerja kami semua mas, tanpa ada customer Driver 
hanya diam saja mas, disini termasuknya di masyarakat umum 
mengenai informasi terbaru tentang Gojek juga mas, namun berbeda 
konsep mas. Masyarakat umum dengan informasi voucher Gojek serta 
kegiatan aksi peduli sosial komunitas ini mas.  
13. Apakah komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali melakukan 
analisis mengenali sasaran komunikasi untuk membangun 
solidaritas? 
Selama ini tentunya iya mas, dari kedua sasaran tersebut saling 
bersinergi satu dengan satunya mas, sehingga memunculkan solidaritas 
  
    
 
yang kuat dan bertahan sampai sekarang mas. Dengan mengenali 
sasaran yang seperti ini diharapkan menjadi jangka panjang 
kesejahteraan Driver sampai masa mendatang mas. 
14. Apa media komunikasi yang aktif digunakan di Komunitas Mitra 
Driver GoJek Boyolali dalam membangun solidaritas? 
Terutama Whatsaap mas, untuk lingkup internal komunitas 
supaya bisa terkoordinasi dengan baik dan terstruktur mas, kemudian 
untuk lingkup masyarakat yaitu media facebook dan instagram yang 
saling melengkapi satu dengan satunya mas agar masyarakat juga tidak 
tertinggal informasi terbaru dari PT. Gojek mas, apalagi kaum milineal 
sekarang ini mesti pengenya voucher gratisan kan mas, hehehe. 
15. Kenapa menggunakan media tersebut dalam berkomunikasi? 
Pertama ketiga media itu penggunanya sangat banyak, dan 
mudah dalam mengoperasikannya. Yang kedua mengikuti trend, 
kemudian yang ketiga bisa menjangkau banyak orang mas. Karena 
mudahnya berkomunikasi membuat akses semakin cepat mas, apalagi 
jaman sekarang kan canggih mas jadi harus mengikuti perkembangan 
jaman, biar tidak kudet sekali komunitas ini terus berkembang mas. 
16. Apa tujuan dari pesan komunikasi yang disampaikan untuk 
membangun solidaritas kepada Komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali? 
Agar terwujudnya perubahan, pembentukan sifat, opini atau 
pendapat, pandangan, dan perilaku dari komunikasi sesuai dengan 
tujuan penyampaian pesan yang dilakukan. Dalam berkomunikasi 
bukan hanya tentang menyampaikan pesan dan informasi saja, tetapi 
komunikasi juga harus membentuk makna serta mengemban setiap 
harapan di dalamnya. Maka dari itu komunikasi harus memiliki tujuan 
dan peranan karena merupakan faktor penting dalam suatu komunitas 
mas, begitu mas. 
17. Apa ada slogan tertentu untuk membangun solidaritas 
komunitas? 
  
    
 
Tentunya ada slogan khusus untuk komunitas Boyolali mas, 
slogannya ini mas “Rumongso melu handar beni monggo sami 
manggondeli”. Memiliki makna sebagai ajakan siapa saja yang berada 
dalam satu lingkup komunitas terpanggil untuk terlibat aktif dalam 
setiap kegiatan dan ikut menjaga serta memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap komunitas sehingga dapat Membangun solidaritas seperti itu 
mas. Jadi dikomunitas ini anggota sudah tersadarkan dengan 
sendirinya mas. 
18. Seberapa penting peran komunikator dalam komunikasi? 
Penting sekali mas, komunikator dalam komunikasi memiliki 
peranan penting sebagai penyambung lidah perusahaan, 
menyampaikan informasi penting kepada internal komunitas atau 
khlayak ramai masyarakat umum mas, sebagai obong blarak juga 
untuk menyemangati Driver lainnya mas, penentu kebijakan yang akan 
diterapkan dalam komunitas sehingga berjalan dan termonitor oleh 
masing-masing divisi mas. 
19. Apakah komunikator mempengaruhi solidaritas mitra Driver 
Gojek Boyolali? 
Ya, tentunya sangat mempengaruhi secara mendalam mas. 
Karena komunikator disini sebagai ujung tombak komunitas ini terkait  
keaktifan para anggota mas. Sebagai obong blarak untuk keberlanjutan 
komunitas, jadi semisal komunikator ngelokro pasti anggota nya juga 
ngelokro mas. Jadi disini harus konsisten dengan peraturan yang sudah 
dibuat mas sehingga Driver mau macem-macem seenaknya sendiri 
disini bisa terkontrol dengan baik mas. Kemudian sangat 
mempengaruhi solidaritas komunitas sehingga bisa berjalan mas serta 
semakin erat hubungan kekeluargan kita semua mas. 
20. Komponen dalam melakukan strategi komunikasi meliputi 
sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, pengkajian 
tujuan komunikasi, peran komunikator dalam komunikasi. Dari 
keempat komponen tersebut mana yang paling menonjol? 
  
    
 
Yang paling menonjol peran komunikator dalam komunikasi 
mas. Serta yang lain nya saling bersinergi satu dengan satunya mas 
untuk menumbuhkan rasa solidaritas maupun kekeluargaan kita 
semakin erat mas agar semua bisa tercapai tujuan yang baik mas. 
21. Bagaimana cara mengukur keberhasilan dari keempat tahapan 
komunikasi tersebut? 
Cara mengukurnya kehadiran, keaktifan anggota komunitas 
mas, jadi kalau anggota cuma diam dan tidak mempunyai inovasi 
ataupun ide yang membuat kebaikan komunitas berarti komunitas ini 
monoton mas, hanya mengikuti saja. Alhamdulillah komunitas ini 
banyak sekali yang aktif sehingga mempunyai inovasi berkembang 
kedepan mas, yang awalnya hanya beberapa orang saja sekarang sudah 
ratusan Driver mengikuti komunitas ini mas, berarti dari keempat 
tahapan komunikasi juga saling melengkapi atas kekurangan yang ada 
mas. 
22. Bagaimana proses strategi komunikasi dalam membangun 
solidaritas kepada Driver mitra gojek di Boyolali? 
Prosesnya dengan cara pengurus dan koordinator lapangan 
saling bertukar informasi dan argument berpendapat ada masalah kecil 
apa yang ada di anggota setiap basecamp ditampung kepada ketua 
basecamp kemudian nanti diadakan pertemuan pengurus mas, apa saja 
yang menjadi kendala setiap rekan Driver nanti kita lakukan mediasi 
bersama mas, supaya masalah tidak melebar luas dan hanya 
mementingkan ego nya sendiri mas. Kita disini belajar untuk saling 
mengerti dan dimengerti satu dengan satunya mas sehingga komunitas 
ini solidaritasnya bertahan sampai sekarang mas. Kesolidtan anggota 
yang harus dijunjung tinggi mas, serta kesadaran pribadi juga harus 
dikuatkan dan dimotivasi mas.  
23. Apa kunci utama dalam membangun solidaritas komunitas? 
  
    
 
Anggota yang sadar diri atas aksi peduli sosial atau kegiatan 
komunitas yang diadakan mas, sehingga kesolidtan antar rekan satu 
dengan satunya tambah erat apalagi bisa saling melengkapi mas. 
Lampiran 4. Transkip Wawancara 2 
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 Lokasi   : Sekretariatan Komunitas Mitra Driver 
Boyolali 
 
1. Kapan anda mengikuti Gojek? 
Sejak awal di Solo Pendaftaran saya sudah mengikuti mas. 
2. Menjadi pengurus komunitas Boyolali sudah berapa tahun? 
Kisaran 2,5 tahun ini berjalan mas. 
3. Bagaimana pendapat anda agar komunitas ini tetap menjaga 
solidaritas? 
Dengan cara kesadaran pribadi diri sendiri mas, kebanyakan 
rasa solidaritas ini sudah tumbuh didalam hati driver sendiri dan 
semakin banyak mengikuti acara semakin kuat dan terjaga pula rasa 
solidaritas nya mas. 
4. Apa faktor mendorong untuk rasa solidaritas di komunitas? 
Faktor pendorong dengan cara melakukan kegiatan aksi peduli 
sosial, menjenguk driver sakit, hajatan, tasyakuran, maupun duka mas. 
Disitulah dorongan solidaritas timbul dengan sendirinya mas, jadi 
driver menyadari dengan sendiri mas. 
5. Apakah komunikasi bisa mempengaruhi solidaritas? 
Bisa mas, dengan cara komunikasi dengan baik terhadap 
anggota komunitas mengalami pendekatan personal terlebih dahulu 
  
    
 
kemudian kami pengurus akan masuk dan kita bimbing dengan terarah 
sesuai prosedur peraturan komunitas mas. 
6. Sejak kapan solidaritas komunitas mulai muncul? 
Pastinya muncul sejak awal komunitas terbentuk mas, dengan 
adanya rasa solidaritas yang muncul pertama untuk memperkuat 
jangka panjang kedepannya komunitas ini bisa berjalan dengan lancar 
walaupun banyak rintangan yang harus dihadapai mas. 
7. Mengapa solidaritas harus tetap bertahan? 
Karena solidaritas kunci utama keberhasilan komunitas hingga 
masa datang mas. Harus tetap bertahan dengan bertahap melalui proses 
yang harus dilalui tidak begitu mudah untuk dilalui nya mas. 
8. Apakah ada aksi tertentu yang digunakan komunitas dalam 
memperkuat rasa solidaritas komunitas? 
Ada mas, waktu itu ada demo besar-besaran yang digerakan 
komunitas Solo terkait kebijakan kantor pusat terhadap keputusan yang 
merugikan driver mas. Sehingga menimbulkan perselisihan 
berpendapat dengan driver dan pihak kantor mas. Terkait tarif goride 
yang diturunkan secara bertahap mas. Kemudian komunitas gojek solo 
melakukan demo off bid hari rabu untuk mengutarakan rasa 
kekecewaan terhadap kantor mas. Dan ini masuklah kepada pengurus 
gojek boyolali yang kemudian ditanggapi dan dimusyawarahkan 
bersama kemudian hasil dari pengurus boyolali mengikuti aksi yang 
dilakukan komunitas solo ini merupakan kekuatan solidaritas sehingga 
berjalan dengan kuat dan satu suara mas. Mungkin itu mas panjang 
lebarnya yang saya singkat seperti itu mas. 
9. Menurut anda seberapa besar peran komunikator mempengaruhi 
solidaritas aggota komunitas? 
Komunitas ini mengandalkan komunikator untuk bisa bertahan 
pada solidaritasnya mas, jadi komunikator sangat mampu 
mendongkrak solidaritas komunitas ini sehingga bisa terjalin satu 
dengan satunya mas bisa terikat kekeluargaannya. Jadi mas hayou 
  
    
 
disini memang benar bisa memperkuat sinergi komunitas ini dengan 
pengurus yang harus dikuatkan juga mas, otomatis nanti anggota 
mengikuti pengurus dan pemimpin nya satu persatu mas.  
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1. Kapan anda mengikuti Gojek? 
Awal 2017 mas 
2. Dari media apa anda mengenal komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali? 
Dari Instagram mas, awal mulanya saya penasaran dan mencari 
informasi yang terbaru mas. 
3. Media apa aja yang digunakan komunitas? 
Facebook dan Instagram yang saling bersinergi update setiap 
saat mas 
4. Apakah anda mengikuti salah satu media komunitas mitra driver 
Gojek Boyolali? 
Intagram dan facebook saya mengikuti semua mas, saya 
merasa puas dan senang berada dikomunitas ini sehingga saya tetap 
mengikuti semuanya mas. 
5. Apakah ada hambatan dari media komunikasi Komunitas Mitra 
Driver Gojek Boyolali? 
Tidak, karena media whatsaap group, instagram, facebook 
keseharian digunakan untuk setiap saat, dalam hal sharing informasi 
  
    
 
lebih cepat sehingga informasi mudah disampaikan serta mudah 
diperoleh anggota maupun masyarakat umum. 
6. Apa yang anda ketahui tentang komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali? 
Pertama dunia perojolan orderan fiktif, dan sebagainya mas, 
kedua lebih cenderung kesolidaritasnya solid rasa kepedulian antar 
driver lebih tinggi, kita sama-sama hidup dijalan pertama yang 
membantu kita dijalan pada saat ada kejadian mesti teman driver 
Boyolali yang memabntu pertama kaline mas akhirnya timbulah 
solidaritas yang tinggi didalam komunitas ini dengan terstruktur. 
7. Apa ketertarikan anda mengikuti komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali? 
Lebih ketuntutan, pendapat pribadi kurang tertarik pola kerja 
yang diikat perusahaan sendiri, bukan jiwa karyawan saya mas. Gojek 
saya tertarik masuk disini karena bisa fleksibel waktunya mas, kapan 
pun saya bisa kerja tidak mengenal waktu, dan solidaritas komunitas 
saling membantu ini kuat dan tinggi untuk gotong royong bersama 
mas, susah seneng dilakoni bareng intine ngunu kuwi mas. 
8. Apa yang anda harapan masuk komunitas Mitra Driver GoJek 
Boyolali? 
Bisa mempelajari diri, lebih luas ratusan bahkan ribuan 
karakter terfokus dari satu titik saja tidak mengenal dunia luar lebih 
fleksibel dalam memahami semua karakter yang ada. 
9. Manfaat apa yang anda dapatkan tentang solidaritas di 
Komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali? 
Sering tolong menolong yang ada bisa saling membantu, saya 
juga sudah membuktikan langsung mas, ban saya bocor waktu saya 
mengantar go-food mas kemudian saya share di group langsung saya 
makanan yang sudah harus nya diantar saya malah diantar teman saya 
dan saya didorong dicarikan tukang tambal ban yang didekatnya mas. 
10. Kegiatan apa saja yang anda ikuti? 
  
    
 
Sosial, menjenguk driver bahkan sampai keluarganya sakit dan 
agenda resmi yang diadakan Komunitas ini saya mengikuti dengan 
terus mas. 
11. Apa ada kopdar wajib komunitas mitra Driver Gojek Boyolali? 
Ada mas, 1 tahun sekali itu ada kopdar wajib yang harus di 
ikuti anggota mas, dan ada kopdar khusus pengurus juga mas. 
12. Apa ada iuran perminggu atau perbulan di Komunitas? 
Ada perbulan 10 ribu mas per basecamp mas, nanti 
dikoordinasi satu dengan satunya mas. 
13. Apakah anda mempunyai hambatan komunikasi di dalam 
komunitas Mitra Driver GoJek Boyolali? 
Tidak ada mas, hambatanya lancar mas, Cuma orderan yang 
tidak mesti mas hehehe. 
14. Apakah anda menjadi anggota aktif atau pasif di komunitas? 
Aktif selalu mas 
15. Bentuk-bentuk solidaritas apa yang dilakukan komunitas? 
Menjenguk orang sakit, peduli lingkungan sekitar, takziah, 
banyak mas saya juga ada yang lupa secara tidak sadar mas. 
16. Apa yang telah anda lakukan di komunitas? 
Bagian huru-hara saya mas, tim oyak-oyak ben tambah rame 
mas. 
17. Bagaimana pendapat anda tentang Strategi Komunikasi 
Komunitas Mitra GoJek Boyolali dalam membangun Solidaritas? 
Bagus terus terang mas, istilahnya Boyolali kota pinggiran kota 
mas, tata pengelolaan dari pengurus sampai anggota yang lebih dulu 
memikirkan mas, membangun komunitas ini mempunyai tiga aspek 
juga saling keterkaitan mas, pertama driver harus solid terlebih dahulu, 
kemudian resto yang ada didata untuk menunjang ketertarikan mitra 
driver Gojek menggais rejeki dikota nya sendiri, dan terakhir 
mendongkrak Customer supaya kecandungan dengan order Gojek 
  
    
 
terus, ketiga aspek itu saling berkesinambungan timbulah strategi 
komunikasi yang baik dan bisa saling solid satu dengan satunya mas. 
18. Apakah ada perbedaan berpendapat didalam komunitas Mitra 
Driver GoJek Boyolali? 
Kepercayaan sembahyang mesti ada yang berbeda juga mas, ya 
pasti saya dengan masnya mesti juga berbeda pendapat itu pasti ada 
mas, tapi juga harus ada yang ngalah satu dengan satunya supaya 
legowo kalau tidak ngalah tidak mungkin selesai semua masalah mas. 
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